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ABSTRAK

Nama : Mira Miranda

NIM : 150204007

Fakultas/Prodi  : Tarbiyah dan Keguruan/Pendidikan Fisika

Judul . Kualitas Butir Soal Ujian Akhir Semester Genap Mata

Pelajaran Fisika Kelas X Tahun Ajaran 2018/2019 Di SMA
Unggul Harapan Persada

Tebal Skripsi : 73 Halaman

Pembimbing |  : Drs. Soewarno S., M.Si.

Pembimbing Il : Juniar Afrida, M.Pd

Kata Kunci . Analisis Butir Soal, Validitas, Reliabilitas, Tingkat Kesukaran,
Daya Pembeda, Pengecoh (Distraktor)

Evaluasi adalah suatu kegiatan yang dilakukan untuk mengukur proses belajar
mengajar peserta didik. Soal ujian yang digunakan sebagai alat ukur harus mampu
memberikan informasi yang akurat terharap kemampuan peserta didik. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui Kualitas Butir Soal Ujian Akhir Semester Genap
Mata Pelajaran Fisika Kelas X Tahun Ajaran 2018/2019 Di SMA Unggul
Harapan Persada yang ditinjau dari segi validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran,
daya pembeda dan efektifitas pengecoh/Distractor. Penelitian ini merupakan
penelitian deskriptif kuantitatif. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas X
SMA Unggul Harapan Persada tahun ajaran 2018/2019 yang berjumlah 58 siswa.
Objek dalam penelitian ini adalah soal ujian semester genap Mata pelajaran fisika
kelas X Tahun Ajaran 2018/2019 Di SMA Unggul Harapan Persada yang terdiri
dari 15 butir soal pilihan ganda.Teknik pengumpulan data dilakukan dengan
metode dokumentasi untuk memperoleh data berupa soal ujian, kunci jawaban,
lembaran jawaban siswa, dan daftar nama siswa. Data yang diperoleh dianalisis
menggunakan program Anates. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kualitas soal
sudah berkualitas baik dengan rincian: (1) Terdapat 8 butir soal valid (53,3%) dan
tidak valid 7 butir soal (46,7%) (2). Soal memiliki reliabilitas rendah yaitu 0,30.
(3) Berdasarkan tingkat kesukaran,dikategorikan sedang sebanyak 12 soal (80%)
dan sebanyak 3 soal (20%) soal mudah (4) Berdasarkan daya pembeda, terdapat 6
butir soal jelek (40%), 7 butir soal (46,7%) cukup dan 2 butir soal (13,3%) baik.
(5) Berdasarkan keefektifan penggunaan distractor, butir soal yang berfungsi
sangat baik 4 butir soal (26,7%), berfungsi baik 8 butir soal (53,3%), berfungsi
cukup baik 2 butir soal (13,3%), dan berfungsi kurang baik 1 butir soal (6,7%). (6)
Berdasarkan kualitas butir soal, kualitas sangat baik 5 butir soal (33,3%), kualitas
baik 5 butir soal (33,3%) kualitas cukup 4 butir soal (26,7%), dan kualitas sangat
tidak baik 1 soal (6,7%).
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kegiatan evaluasi dalam proses pembelajaran bertujuan untuk mengetahui
sejauh mana tujuan-tujuan pengajaran yang telah dicapai oleh peserta didik.
Kegiatan evaluasi diatur dalam Undang-Undang Republik Indonesia No. 20
Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab XVI Pasal 58 ayat 1 yang
berbunyi : evaluasi hasil peserta didik dilakukan untuk memantau proses,
kemajuan, dan perbaikan hasil belajar peserta didik secara kesinambungan.® Oleh
karena itu evaluasi hasil belajar bertujuan untuk menilai keberhasilan peserta
didik dan juga untuk memperbaiki proses pelaksanaan pembelajaran.

Dalam pelaksanaan evaluasi, metode yang dapat digunakan adalah dengan
menggunakan penilaian. Penilaian merupakan sarana untuk memperoleh
gambaran guna memperbaiki proses pembelajaran dan sistem pembelajaran secara
keseluruhan. Penilaian hasil belajar pada esensial bertujuan untuk mrngukur
keberhasilan pembelajaran yang dilakukan oleh guru sekaligus mengukur

keberhasilan peserta didik dalam penguasaan kompetensi yang telah ditentukan.?

! Heri Supiyansyah. Analisis kualitas buitr soal ulangan akhir semester genap pada mata
pelajaran produktif program keahlian teknik kendaraan ringan. Journal of Mechanical Engineering

Education, Vol. 4, No. 1, Juni 2017

2 Yelit Putri Sukmala. Analisis butir soal paket A ujian akhir semester genap geografi
tahun pelajaran 2016/2017 SMA Negeri SE Kota Padang. Jurnal.



Dalam pelaksanaannya penilaian hasil belajar dilakukan secara berkesinambungan
untuk memantau proses, kemajuan, dan perbaikan hasil dalam bentuk ulangan
harian, ulangan tengan semester, dan ulangan akhir semester dan ulangan
kenaikan kelas dengan menggunakan salah satu alat sebagai sarana untuk
penilaian dalam bentuk tes.

Tes merupakan alat evaluasi yang sering digunakan oleh guru dalam
menilai hasil belajar siswa. Tes juga dapat diartikan sebagai alat pengukuran
berupa pertanyaan, perintah, dan petunjuk yang ditunjukkan kepada siswa untuk
mendapatkan respon yang sesuai dengan petunjuk. Dengan adanya respon dari
peserta didik tersebut, maka dapat dinilai tingkat kemampuan siswa dalam
pembelajaran. Bentuk tes ini ada dua macam, yaitu tes subjektif dan tes objektif.
Tes subjektif umumnya berbentuk uraian (esai) sedangkan tes objektif lebih
beragam yaitu berupa tes benar-salah (true-false), tes pilihan ganda (multiple
choice test), tes menjodohkan (matching test), dan tes isian (completion test).

Tes sebagai alat evaluasi mempunyai peranan yang sangat penting dalam
penilaian. Tes harus mempunyai kualitas yang baik agar mendapatkan hasil yang
sebenar-benarnya sesuai dengan cerminan kondisi peserta didik. Agar dapat
mengetahui kualitas suatu soal tes, maka perlu dilakukan analisis terhadap kualitas
tes. Analisis kualitas tes adalah tahap yang dapat ditempuh untuk mengetahui
derajat kualitas tes baik keseluruhan tes maupun butir soal yang merupakan

bagian dari tes. Derajat kualitas tes yang dikaji dari butir soal dapat diketahui

® Umronah. Analisis Kualitas Butir Soal Ujian Akhir Semester Genap Mata Pelajaran
Ekonomi Akuntansi Kelas Xi Ips Sma Negeri 1 Imogiri Tahun Ajaran 2016/2017. Skripsi
.(Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Yogyakarta), h.3



melalui analisis butir soal. Analisis butir soal merupakan kegiatan mengkaji butir-
butir pertanyaan dalam tes apakah sudah memenuhi syarat sebagai tes yang
berkualitas.* Dari analisis butir soal ini dapat diidentifikasikan butir soal mana
yang baik dan tidak baik serta butir soal mana yang dapat masuk ke dalam bank
soal, direvisi, atau dibuang. Analisis butir soal dapat dihitung melalui beberapa
aspek vyaitu Validitas, Reliabilitas, Daya Pembeda, Tingkat Kesukaran, Dan
Efektivitas Pengecoh.

Saat ini masih banyak guru yang belum melakukan analisis soal yang
mereka buat karena mereka beranggapan untuk melakukan analisis soal
memerlukan waktu lama dan menguras banyak tenaga.Akibatnya banyak butir
soal yang digunakan dalam tes tidak dapat menghasilkan data yang benar tentang
hasil belajar peserta didik.Apabila keputusan yang diambil berdasarkan data yang
tidak akurat, maka keputusan tersebut tidak dapat dipertanggung jawabkan.

Hasil wawancaran yang telah saya lakukakan dengan guru mata pelajaran
fisika ibu Cut Imelda, S.Pd di SMA Unggul Harapan persada, di dapatkan sekolah
tersebut belum pernah melakukan analisis butir soal dikarenakan belum pernah
melakukan pelatihan. Kegiatan pembelajaran di Kelas X SMA Unggul Harapan
Persada pada mata pelajaran fisika sudah berjalan dengan baik dan peserta didik
aktif dalam proses belajar mengajar. Setiap akhir sub materi pelajaran peserta
didik mengikuti ulangan. Tapi evaluasi yang dilakukan di SMA Unggul Harapan

persada selama ini belum memperhatikan penilaian terhadap butir-butir soal,

* Wika Sevi Oktanin. Analisis Butir Soa Ujian Akhir Mata Pelajaran Ekonomi Akuntansi.
Jurnal , Pendidikan Akuntansi Indonesia, Vol. Xiii, No.1, Tahun 2015



sehingga kualitas butir soal belum diketahui apakah soal tersebut sudah memenuhi
Kriteria atau belum.

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Risca Ferry Fergyana bahwa hasil
analisi butir soal terhadap kualitas butir soal menujukkan bahwa Soal Ujian Akhir
Semester Ganjil Teori Kejuruan Kelas X Akuntansi SMK Muhammadiyah
Wonosari Tahun 2016/2017 memiliki kualitas yang baik sebesar 62,5 % dan
37,5% soal yang kualitasnya tidak baik.” Sedangkan menurut M.Redho Alfendo
pada tahun 2017 dengan judul “kualitas soal ujian tengah semester genap mata
pelajaran teori kejuruan kelas X teknik pemesinan SMK Muhammadiyah 3
Yogyakarta tahun ajaran 2016/ 2017” masih rendah. Berdasar kualitas butir soal,
butir soal berkualitas sangat baik berjumlah 6 soal (15%), soal berkualitas baik
berjumlah 5 soal (12,5%), soal berkualitas sedang berjumlah 9 soal (22,5%), soal
berkualitas tidak baik berjumlah 10 soal (25%), dan soal berkualitas sangat tidak
baik berjumlah 10 soal (25%).° Kemudian penelitian yang dilakuakan oleh Adinda
Titis Kumudaswara pada tahun 2016 dengan judul “Analisis Butir Soal Pilihan
Ganda Ulangan Akhir Semester Genap Tahun Pelajaran 2014/2015 Mata
Pelajaran Matematika Kelas V SD di Kecamatan Depok” menunjukkan bahwa (1)
100% butir soal valid, (2) Tingkat kesukaran soal adalah 20% mudah, 66,67%
sedang, dan 13,33% sulit, (3) Daya pembeda butir soal adalah 63,33% sangat

baik, 16,67% cukup baik, 13,33% sedang, dan 6,67% buruk,(4) Efektifitas

® Risca Ferry Fergyana.“Analisis Butir Soal Ujian Akhir Semester Ganjil Teori Kejuruan
Kelas X Akuntansi SMK Muhammadiyah Wonosari Tahun 2016/2017 ”, skripsi (Yogyakarta :
Universitas Negeri Yogyakarta, 2017) h. 67

® M. Redo Alfendo. Analisis Kualitas Butir Soal Teori Kejuruan Kelas X Teknik
Pemesinan Smk Muhammadiyah 3 Yogyakarta. jurnal Pendidikan Vokasional Teknik Mesin
Volume 5, Nomor 3, Tahun 2017 h. 204



pengecoh berfungsi pada 24 butir soal (80%) dan tidak berfungsi pada 6 butir soal
(20%).”

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu yaitu penelitian ini
akan membahas tentang kualitas butir soal dengan metode kuantitatif serta
menggunakan aplikasi anates. Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian terkait analisis soal evaluasi peserta didik, dengan
judul “Kualitas Butir Soal Ujian Akhir Semester Genap Mata Pelajaran
Fisika Kelas X Tahun Ajaran 2018/2019 DI SMA Unggul Harapan Persada “
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakan di atas, perumusan masalah dalam penelitian ini
adalah bagaimana Kualitas Butir Soal Ujian Akhir Semester Genap Mata
Pelajaran Fisika Kelas X Tahun Ajaran 2018/2019 Di SMAUnggul Harapan
Persada ?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini untuk
mengetahui Kualitas Butir Soal Ujian Akhir Semester Genap Mata Pelajaran
Fisika Kelas X Tahun Ajaran 2018/2019 Di SMAUnggul Harapan Persada.

D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat,

7Adinda Titis Kumudaswara, “Analisis Butir Soal Pilihan Ganda Ulangan Akhir Semester
Genap Tahun Pelajaran 2014/2015 Mata Pelajaran Matematika Kelas V SD di Kecamatan Depok”,
Skripsi.(Yogyakarta : Fak. Keguruan dan llmu Pendidikan Universitas Sanata Dharma, 2016) h. 169-
171



1. Bagi peneliti, penelitian ini wujud dari praktik ilmu pengetahuan yang
didapat di bangku kuliah serta bekal untuk diterapkan saat memasuki
dunia pendidikan dalam hal ini evaluasi hasil belajar.
2. Bagi sekolah hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai
dasar dalam pengambilan keputusan terkait dengan penyusunan soal dan
ketercapaian proses pembelajaran.
3. Bagi guru yang menyusun soal, diharapkan hasil penelitian ini bermanfaat
dalam penyusunan instrumen evaluasi hasil belajar selanjutnya.
E. Definisi Operasional

Analisi butir soal adalah proses untuk mengukur dan menilai kualitas soal
yang telah dibuat atau dirancang oleh guru sebagai alat untuk mengevaluasi
program yang telah dilakukan. Beberapa aspek yang dianalisis antara lain:

1. Validitas
Dalam analisis, validitas merupakan ketepatan mengukur item yang

dimiliki setiap item tersebut, dalam mengukur yang menjadi apa yang seharusnya
diukur. Analisis validitas ini bertujuan untuk mengetahui apakah tes yang
digunakan dapat menjadi alat ukur ataukah tidak.

2. Reliabilitas
Reliabilitas merupakan pengukuran mengenai tingkat atau drajat

konsistensi perangkat tes atau instrument yang berhubungan mengenai
kepercayaan tes tersebut apakah sesuai dengan criteria yang telah ditetapkan
apakah belum.

3. Tingkat kesukaran



Menganalisis tingkat kesukaran suatu tes, berarti menganalisis apakah
soal itu mudah, sedang atau sukar.Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu
sukar dan tidak terlalu mudah.Jika soal yang dibuat terlalu mudah maka siswa
cenderung meremehkan dan usaha untuk memecahkan nya juga mudah.

4. Daya pembeda

Daya pembeda merupakan kemampuan soal untuk membedakan siswa
yang mempunyai kemampuan tinggi dan siswa yang mempunyai kemampuan
rendah.® Daya pembeda dapat diketahui dengan melihat besar kecilnya angka
indeks diskriminasinya artinya sebuah angka atau bilangan yang menunjukan
besar kecilnya daya pembeda yang dimiliki.

5. Efektivitas pengecoh
Pengecoh merupakan alternatif jawaban (opsi) yang salah dalam soal yang
berbentuk pilihan ganda.Pengecoh ini diharapkan mempunyai daya tarik yang
tinggi bagi siswa yang tidak menguasai konsep materi.Efektivitas pengecoh
dilakukan untuk menganalisis seberapa baik kemampuan opsi jawaban salah dapat

mengecoh siswa yang tidak menguasai konsep materi.

8 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: PT Paja Grafindo Persada
2005), h. 208



BAB 11

LANDASAN TEORI

A. Landasan Teori tentang Evaluasi
1. Pengertian evaluasi

Evaluasi sering digunakan dalam pendidikan, yang berarti penilaian dan
pengukuran.Secara harfiah, evaluasi berasal dari bahasa Inggris yaitu
evaluation.Sedangkan dalam bahasa arab yakni at-taqdir yang berarti penilaian
atau penaksiran.

Evaluasi merupakan salah satu tahap yang harus ditempuh oleh peserta
didik setelah kegiatan pembelajaran selesai dilakukan. Evaluasi sebagai suatu
proses yang sistematis dan berkelanjutan untuk menentukan kualitas (nilai dan arti)
dari sesuatu, berdasarkan pertimbangan dan kriteria tertentu dalam rangka pembuatan
keputusan.’® evaluasi juga dapat Kita artikan sebagai pengukuran dan
penilaian."lIstilah yang sering digunakan untuk pengertian yang serupa dengan
evaluasi yaitu Measurement atau pengukuran istilah ini dianggap memiliki
pengertian yang sama, padahal keduanya terdapat perbedaan.'* Measurement atau
pun pengukuran diartikan sebagai proses untuk menentukan luas atau kuantitas
sesuatu, dengan pengertian lain pengukuran adalah suatu usaha untuk mengetahui

keadaan sesuatu yang dapat dikuantitaskan.

® Zainal Arifin. Evaluasi pembelajaran. ( Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2013) h. 5

1% Suharmisi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan,.. h.

1 Chabib thoha.Teknik evaluasi pendidikan. (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada. 1994)
h.2



Dengan adanya evaluasi akandapat mendorong siswa untuk belajar lebih
giat secara terus-menerus dan mendorong guru untuk lebih meningkatkan kualitas
proses pembelajarannya serta mendorong sekolah untuk meningkatkan fasilitas
dan kualitias manajemen sekolah. ““ evaluation is the process of delineating,
obtaining, and providing useful information for judging decision
alternatives "artinya: evaluasi merupakan proses menggambarkan, memperoleh,
dan menyajikan informasi yang berguna untuk menilai alternatif keputusan.*?

Tujuan dilaksanakannya evaluasi pendidikan adalah untuk mengetahui
sejauh mana pengetahuan yang diperoleh peserta didik sehingga dapat diketahui
tingkat kecerdasannya. Selain untuk mengevaluasi peserta didik, kegiatan evaluasi
juga dapat mengevaluasi pendidik yaitu sejauh mana ia bersungguh-sungguh
dalam menjalankan tugasnya untuk mencapai tujuan pendidikan. Sekolah juga
dapat mengetahui kondisi pembelajaran yang terjadi disekolah.

Alat atau instrumen yang digunakan dalam kegiatan evaluasi berupa tes
dan non tes. Tes merupakan suatu teknik atau cara yang digunakan dalam rangka
melaksanakan kegiatan pengukuran, yang di dalamnya terdapat berbagai
pertanyaan, pernyataan, atau serangkaian tugas yang harus dikerjakan atau
dijawab oleh peserta didik untuk mengukur aspek perilaku peserta didik.

2. Tujuan dan fungsi evaluasi
Evaluasi daam proses belajar mengajar mempunyai tujuan untuk mendapatkan
informasi yang akurat mengenai tingkat pencapaian tujuan intruksional oleh

peserta didik, sehingga bisa diupayakan tindak lanjut. Tujuan evaluasi

'2 Daryanto, Evaluasi pendidikan.., h. 176
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pembelajaran adalah untuk mengetahui keefektifan dan efisiensi sistem
pembelajaran, baik yang menyangkut tentang tujuan, materi, metode, media,
sumber belajar, lingkungan maupun sistem penilaian itu sendiri.** Dalam proses
belajar mengajar, evaluasi merupakan hal yang tidak boleh tidak dilaksanakan,
karena evaluasi mempunyai fungsi yang sangat besar.

Dalam melakukan evaluasi dituntut adanya tujuan dan saran yang hendak
dicapai demi keberhasilan proses pembelajaran. Tujuan evaluasi pengajaran antara
lain adalah untuk mendapatkan data pembuktian yang akan mengukur sampai
dimana tingkat kemampuan dan keberhasilan peserta didik dalam mencapai tujuan
pengajaran.'* Fungsi evaluasi dalam dunia pendidikan yaitu sebagai berikut:™

a. Sebagai alat untuk mengetahui sejaun mana peserta didik menguasai

pengetahuian, nilai-nilai dan keterampilan.

b. Mengetahui kelemahan-kelemahan peserta didik selama proses belajar

mengajar.

c. Mengetahui ketercapaian peserta didik dalam proses belajar mengajar.

d. Sebagai alat umpan balik antara siswa dan guru.

e. Sebagai alat untuk mengetahui perkembangan ketercapaian peserta didik.

f. Sebagai bahan evaluasi hasil belajar kepada orangtua peserta didik.

3. Prinsip-prinsip evaluasi hasil belajar
Evaluasi Hasil Belajar akan dapat terlaksana dengan baik apabila dalam

pelaksanaannya senantiasa berpedoman pada tiga prinsip dasar, antara lain:

B37ainal Arifin. Evaluasi pembelajaran..., h. 14
Y“Harjanto, Perencanaan Pengajaran.(Jakarta: rineka Cipta,2006), h.

1> Sulistyorini,Evaluasi Pendidikan.(Yogyakarta: Penerbit Teras,2013), h.52
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a. Prinsip keseluruhan

Prinsip keseluruhan atau prinsip komprehensif dapat dikatakan bahwa
evaluasi hasil belajar dapat terlaksana dengan baik apabila evaluasi tersebut
diaksankan secara buat, utuh dan menyeuruh tanpa dilakukan secara terpisah-
pisah.

b. Prinsip kesinambungan

Prinsip kesinambungan atau prinsip kontinuitas dapat dikatan bahwa
evaluasi hasil belajar yang baik adalah evaluasi yang dilaksanakan secara teratur
dan sambung-menyambung dari waktu ke waktu.

c. Prinsip obyektivitas

Prinsip obyektivitas mengandung makna bahwa evaluasi hasil beajar dapat
dinyatakan sebagai evaluasi yang baik apabila dapat terlepas dari factor-faktor
yang sifatnya subyektif.*

Prinsip evaluasi sangat berperan penting dalam melakukan evaluasi karena
sebaik apapun prosedur evaluasi yang diterapkan apabila tidak dipadukan dengan
prinsip evauasi sebagai pendukungnya maka hasilnya pun akan tidak tercapai
sepenuhnya dan jauh dari yang diharapkan.

4. Langkah-langkah evaluasi pembelajaran
Langkah-langkah pokok dalam evaluasi hasil belajar berdiri dari enam angkah
pokok, diantaranya yaitu®’:

a. Menyusun rencana evaluasi hasil belajar

16 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan. . . , h. 31-33

17 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan. . . , h. 59-62
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Sebelum evaluasi hasil belajar dilaksanakan, harus disusun lebih dahulu
perencanaan secara baik dan matang.
b. Menghimpun data
Menghimpun data adalah meaksanakan pengukuran, midalnya denngan
menyelenggarakan tes hasil belajar, wawancara, ataupun angket dengan
menggunakan instrument.
c. Meakukan verifikasi data
Data yang telah berhasil dihimpun haru disaring lebih dahuu sebeum
diolah lebih lanjut. Proses penyaringan itu dikena dengan penelitian data atau

verifikasi data.

d. Mengolah data menganalisis data
Mengolah dan menganalisis hasil evaluasi dilakukan dengan maksud
untuk memberikan makna terhadap data yang teah berhasil dihimpun dalam
kegiatan evaluasi.
e. Memberikan interpretasi dan menarik kesimpulan
Penafsiran atau interpretasi terhadap data hasil evaluasi belajar pada
hakikatnya merupakan verbalisasi dari makna yang terkandung dalam data yang
telah mengalami pengolahan dan penganalisisan itu.Atas dasar kesimpulan-
kesimpuan tertentu.
f. Tindak lanjut hasil evaluasi
Bertitik tolak dari data hasil evaluasi yang telah disusun, diatur, diolah,
dianalisis dan disimpulkan sehingga dapat diketahui apa makna yang terkandung

didaamnya maka pada akhirnya evaluator akan dapat mengambil keputusan atau
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merumuskan kebijakan-kebijakan yang dipandang peru sebagai tindak lanjut dari
kegiatan evaluasi tersebut. Harus senantiasa diingat bahwa setiap kegiatan

evaluasi menuntut adanya tindak anjut yang kongret.

5. Teknik-Teknik Evaluasi Hasil Belajar

Dalam evaluasi hasil belajar disekolah, dikenal ada dua macam teknik evaluasi
yang digunakan yaitu: teknik tes dan teknik non-tes.*®

a. Teknik tes
Tes adalah cara atau prosedur yang digunakan dalam rangka pengukuran dan
penilain di bdang pendidikan yang berbentuk pemberian tugas atau serangkaian
tugas baik berupa pertanyaan-pertanyaan ataupun perintah-perintah, sehingga
dapat dihasilkan nilai yang menggambarkan tingkah laku atau prestari
testee.teknik tes ini banyak digunakan untuk mengevauasi hasil belajar peserta
didik dari ranah proses berpikirnya (cognitive domain)

b. Teknik non-tes

Teknik non-tes penilaian atau evaluasi hasil belajar peserta didik adalah

teknik yang dilakukan dengan tanpa menguji peserta didik, melainkan dengan
pengamatan secara sistematis (observation), melakukan wawancara (interview),
menyebarkan angket (questionnaire), dan memeriksa atau meneliti dokumen-
dokumen (documentary analisys).Teknik non-tes ini pada umumya memegang
perenan penting dalam mengevaluasi hasil belajar peserta didik dari ranah sikap

hidup (affective domain)dan ranah keterampilan (psyhomotoric domain).

'8 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan. . . , h. 62
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B. Landasan teori tentang TES
1. Pengertian tes

Tes merupakan alat ukur yang paling sering digunakan guru untuk mengukur
hasil belajar siswa. Guru dapat mengetahui sejauh mana tujuan tercapai dari hasil
tes yang telah didapatkan. Tes dapat mengukur hasil dengan tepat jika
dikembangkan dengan benar.Tes dapat dikatakan berarti bila terdiri dari butir-
butir soal yang menguji tujuan penting dari pengadaan tes dan mewakili seluruh
bahan yang diujikan.*® Tes adalah cara dalam mengukur dan menilai di bidang
pendidikan dalam bentuk pemberian tugas atau serangkaian tugas yang harus
dikerjakan oleh siswa, sehingga dapat diketahui nilai prestasi siswa. Nilai tersebut
kemudian dibandingkan dengan nilai-nilai yang dicapai oleh siswa lainnya, atau
dibandingkan dengan nilai standar tertentu.” Tes adalah alat atau prosedur yang
digunakan untuk mengetahuiatau mengukur sesuatu dalam suasana, dengan cara
dan aturan-aturan yang sudahditemukan.? Berdasarkan uraian tersebut, tes
merupakan alat untuk mengukur hasil belajar siswa.Tes juga dapat digunakan oleh
guru mengukur program yang telah dilaksanakn sebagai evaluasi dan bahan

perbaikan dalam kegiatan belajar mengajar.

Y Muslikah Purwanti, “Analisis Butir Soal Ujian Akhir Mata Pelajaran Akuntansi
Keuanganmenggunakan Microsofy Office Excel 20107, Jurnal Pendidikan Akuntansi Indonesi 7,
no 1 (2014): h.

82

20 Tutut Kurniawan, “Analisis Butir Soal Ulangan Akhir Semester Gasal Mata Pelajaran IPS

Sekolah Dasar”, Journal of Elementary Education 4, no 1 (2015): h. 2

2l Suryawati dan Yulfikar, “Kualitas Tes dan Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VIII
SMP Negeri Banda Aceh Tahun Pelajaran 2011/2012”, Jurnal Peluang 1, nol (Oktober 2012): h. 72-
73
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2. Fungsi Tes Hasil Belajar
Tes pada umumnya digunakan untuk menilai dan mengukur hasil belajar
siswa, terutama hasil belajar kognitif yang berkenaan dengan penguasaan bahan
pengajaran sesuai dengan tujuan pendidikan dan pengajaran. Dalam batas tertentu,
tes dapat juga digunakan untuk mengukur atau menilai hasil belajar bidang afektif
dan bidang psikomotoris.?
Secara umum tes memiliki dua fungsi yaitu:
a. Sebagai alat pengukur terhadap peserta didik. Dalam hal ini ters berfungsi
menguku tingkat pengembangan atau kemajuan yang telah dicapai oleh
peserta didik setelah mereka menempuh proses pembelajaran dalam
jangka eaktu tertentu.
b. Sebagai alat pengukur keberhasilan program pengajaran, karena melalui
tes tersebut dapt diketahui seberapa jauh tujuan pembelajaran teah
dicapai.”
3. Macam-Macam Tes Hasil Belajar

Tes hasil belajar apabila ditinjau dari segi bentuk soalnya dibedakan
menjadi dua macam, yaitu tes hasil belajar bentuk uraian (tes subjektif) dan tes
hasil belajar bentuk objektif (tes objektif).
1) Tes subjektif

Tes subjektif adalah tes yang penskorannya dipengaruhi oleh pemberi skor

(korektor).Tes subjektif ini umumnya berbentuk uraian atau esai.Tes uraian atau

22 Nana Sudjana.Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar ..., h. 35
2% Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan. . . , h. 67
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esai adalah pertanyaan yang menuntut siswa menjawabnya sebagai upaya untuk
mengasah kemampuannya dalam mengembangkan konsep dan gagasannya
terhadap materi yang diteskan. Secara umum, tes uraian dibagi menjadi dua
macam, yaitu:

a) Tes uraian terbatas (retricted response test)

Tes uraian terbatas adalah tes yang sifat jawabannya dibatasi (sudah
terarah) baik ditinjau dari segi materi maupun jawabannya (Sukiman, 2012: 104).
Soal uraian terbatas disebut objektif karena penilaiannya cenderung lebih
konsisten dan objektif, di mana apabila diskor oleh orang yang berbeda cenderung
akan menghasilkan skor yang relatif sama.

b) Tes uraian tak terbatas (derestricted response test)

Tes uraian tak terbatas adalah tes yang menghendaki jawaban yang terurai

(uraian panjang).Penskoran tes uraian bebas bersifat subjektif sehingga guru

memerlukan pedoman penskoran yang jelas agar hasilnya dapat lebih objektif.

2) Tes objektif

Tes objektif memberikan pengertian bahwa siapa saja yang memeriksa
lembar jawaban tes akan menghasilkan skor yang sama. Pemeriksaan tes ini
dilakukan secara objektif. Pada umumnya, jumlah soal yang diberikan ini lebih
banyak daripada tes hasil belajar dalam bentuk subjektif karena muatan materi
yang diukur ketercapaiannya dapat lebih banyak. Tes objektif dibedakan menjadi
lima golongan, yaitu:

a) Tes objektif bentuk benar salah (true-false)
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Tes objektif bentuk benar salah atau dikenal juga dengan istilah true-false
test adalah bentuk tes objektif yang mana butur-butir soal yang diajukan dalam tes
hasil belajar itu berupa pernyataan (statement) yaitu pernyataan yang benar dan
pernyataan yang salah.

b) Tes objektif bentuk menjodohkan (matching test)

Tes objektif bentuk menjodohkan atau dikenal juga dengan istilah
matching test merupakan salah satu bentuk tes objektif yang terdiri dari satu seri
pertanyaan dan satu seri jawaban.Tugas testee kemudian mencari dan
menempatkan jawaban yang telah tersedia sehingga sesuai atau cocok dan
merupakan pasangan dari pertanyaannya.

c) Tes objektif bentuk melengkapi (completion test)

Tes objektif bentuk melengkapi atau dikenal juga dengan istilah
completion test merupakan tes yang terdiri atas susunan kalimat yang mana ada
beberapa bagian yang dihilangkan dan diganti dengan titik-titik (......). titik-titik
tersebut harus diisi atau dilengkapi oleh testee dengan jawaban yang telah
dihilangkan.

d) Tes objektif bentuk isian (fill in test)
Tes objektif bentuk isian atau dikenal juga dengan istilah fill in test ini

merupakan tes biasanya yang berbentuk cerita atau karangan. Dalam cerita
tersebut, ada bagian-bagian yang dikosongkan dan merupakan kata-kata
pentingnya.Kata-kata yang hilang itu kemudian diisi oleh testee sehingga menjadi
satu cerita atau karangan yang padu.

e) Tes objektif bentuk pilihan ganda (multiple choice test)
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Tes objektif bentuk pilihan ganda atau sering dikenal juga dengan istilah
multiple choice test adalah tes yang terdiri atas pertanyaan atau pernyataan yang
sifatnya belum selesai, dan untuk menyelesaikannya harus dipilih salah satu (atau

lebih) dari beberapa kemungkinan jawab yang telah disediakan.

4. Ciri-ciri Tes Hasil Belajar yang Baik

sebuah tes yang dapat dikatakan baik sebagai alat pengukur harus
memenuhi persyaratan tes, yaitu memiliki validitas, reliabilitas, objektivitas,
praktikabilitas, dan ekonomis.**
1. Validitas

Validitas merupakan ketepatan dalam memberikan gambaran sesuai dengan

keadaan yang sesungguhnya. Sebuah tes dikatakan valid apabila tes itu dapat
mengukur apa yang hendak diukur dan sesuai dengan keadaan senyatanya.
2. Reliabilitas

Reliabilitas merupakan tingkat atau derajat konsistensi dari suatu instrume
Sebuah tes dikatakan reliabel apabila hasil-hasil tes tersebut memberikan hasil
yang tetap apabila diteskan berkali-kali.
3. Objektivitas

Sebuah tes dikatakan memiliki objektivitas apabila dalam melaksanakan
tes itu tidak ada faktor subjektif yang mempengaruhi.

4. Praktikabilitas

24 Suharsimi Arikuntoro, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan..., h. 72
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Sebuah tes dikatakan memiliki praktikabilitas yang tinggi apabila tes
tersebut bersifat praktis, mudah pengadministrasiannya. Tes yang praktis yakni tes
yang mudah dilaksanakan, mudah pemeriksaannya, dan dilengkapi dengan
petunjuk-petunjuk yang jelas sehingga dapat diberikan ataupun diwakili oleh
orang lain.

5. Ekonomis
Sebuah tes dikatakan ekonomis apabila dalam pelaksanaan tes tersebut

tidak membutuhkan biaya yang mahal, tenaga yang banyak, dan waktu yang lama.

C. Kualitas butir soal

Analisis butir soal adalah pengkajian pertanyaan-pertanyaan tes agar
diperoleh perangkat pertanyaan yang memiliki kualitas yang memadai.”>Analisis
tes merupakan suatu tahap yang harus ditempuh untuk mengetahui derajat kualitas
tes, baik secara keseluruhan maupun butir soal yang menjadi bagian dari tes
tersebut.”® Analisis butir soal atau analisis item adalah pengkajian pertanyaan-
pertanyaan tes agar diperoleh perangkat pertanyaan yang memiliki kualitas yang
memadai.”’ Jadi dapat disimpulkan bahwa analisis butir soal adalah suatu
prosedur sistematis berupa mengkaji pertanyaan agar diperoleh pertanyaan-

pertanyaan yang berkualitas.Analisis butir soal pada dasarnya bertujuan untuk

% Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar..., h. 135

26 Zainal Arifin. Evaluasi Pembelajaran..., h. 246

2" Nana Sudjana.Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar ..., h. 177
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mengetahui apakah setiap item soal benar-benar baik, sehingga diperlukan analisis
terhadapnya.

Teknik analisis butir soal dapat dilihat sebagai berikut :

1. Validitas

Validitas adalah suatu konsep yang berkaitan dengan sejauh mana tes telah
mengukur apa yang seharusnya diukur.®® Di dalam buku “Encyclopedia Of
Education Evaluation” yang ditulis oleh Scarvia B. Anderson dan kawan-kawan
disebutkan :

“ A test is valid if it measures what it purpose to measure”. Atau jika
diartikan kurang lebih demikian: sebuah tes dikatakan valid apabila tes tersebut
mengukur apa yang hendak diukur. Dalam bahasa Indonesia “valid” disebut
dengan istilah “ sahih.”Sebenarnya pembicaraan validitas ini bukan ditekankan
pada tes tersebut tetapi pada hasil pengetesan atau skornya.

Validitas sebuah tes dapat diketahui dari hasil pemikiran dan dari hasil
pengalaman. Hal yang pertama akan diperoleh validitas logis (logical validity) dan
hal yang kedua diperoleh validitas empiris (empirical validity). Dua hal inilah
yang akan dijadikan dasar pengelompokan validitas tes.”®
a. Validitas logis (logical validity)

Sebuah instrumen evaluasi yang menunjukan pada kondisi bagi seluruh

istrumen evaluasi yang memenuhi persyaratan valid berdasarkan hasil

8Sumarna surapranata. Interprestasi hasil tes, ( Bandung: PT. Remaja RosdaKarya,
2004), h. 50

2°Syharsimi Arikunto. Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: PT. Bumi Aksara,
2010), h. 64
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penalaran.Konsidi valid tersebut dipandang terpenuhi karena instrument yang
bersangkutan sudah dirancang dengan baik, mengikuti teori dan ketentuan yang
ada. Kemudian ada dua macam validitas logis yang dapat dicapai yaitu validitas isi
(contentvalidity ) dan validitas susunan atau konstruksinya (construct validity ).

1) Validitas Isi (Content Validity)

validitas isi adalah validitas yang dilihat dari segi isi tes tersebut sebagai
alat pengukur hasil belajar, yaitu sejauh mana tes hasil belajar sebagai alat
pengukur hasil belajar peserta didik, isinya telah mewakili secara representatif
terhadap seluruh materi atau bahan pelajaran yang seharusnya diujikan.

2) Validitas Konstruksi (Construct Validity)

Validitas konstruksi, yaitu sebuah tes dikatakan memiliki validitas
konstruksi apabila butir-butir soal yang membangun tes tersebut mengukur setiap
aspek berfikir seperti yang disebutkan dalam tujuan instruksional khusus.dengan
kata lain jika butir-butir soal mengukur aspek berpikir tersebut sudah sesuai
dengan aspek berpikir yang menjadi tujuan intruksional.*

b. Validitas Empiris (Empirical Validity)

Validitas empiris adalah validitas yang bersumber pada atau diperoleh atas
dasar pengamatan di lapangan.Tes hasil belajar dapat dikatakan telah memiliki
validitas empiris apabila berdasarkan hasil analisis yang dilakukan terhadap data
hasil pengamatan di lapangan terbukti bahwa tes hasil belajar secara tepat telah
dapat mengukur hasil belajar yang seharusnya diukur lewat tes hasil belajar

tersebut.

30Suharsimi Arikunto. Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan..., h. 64
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Untuk dapat menentukan apakah tes hasil belajar sudah memiliki validitas
empiris atau belum, maka dapat dilakukan penelusuran melalui dua segi, yaitu
dari segi daya ketepatan meramalnya (Predictive Validity) dan daya ketepatan
bandingannya (Concurrent Validity).

1) Validitas ada sekarang (concurrent validity)

Validitas ini lebih umum dikenal dengan validitas empiris.Sebuah tes
dikatakan memiliki validitas empiris jika hasilnya sesuai dengan pengamalan.Jika
ada istilah “sesuai” tentu ada dua hal yang dipasangkan.Dalam hal ini hasil tes
dipasangkan dengan hasil pengalaman. Pengalaman selalu mengenai hal yang
telah lampau sehingga data pengalaman tersebut sekarang sudah ada ( ada
sekarang, concurren).

2) Validitas Prediksi (Prediktifve Validity)

Memprediksi artinya meramal, dengan meramal selalu mengenai hal
yang akan datang jadi sekarang belum terjadi. Sebuah tes dikatakan memiliki
validitas prediksi atau validitas ramalan apabila mempunyai kemampuan untuk

meramalkan apa yang akan terjadi pada masa yang akan datang.**

c. Validitas Item

Validitas item dari suatu tes adalah ketepatan mengukur yang dimiliki oleh
sebutir item (yang merupakan bagian tak terpisahkan dari tes sebagai suatu
totalitas), dalam mengukur apa yang seharusnya diukur lewat butir item tersebut.

Hubungan antara butir item dengan tes hasil belajar sebagai suatu totalitas adalah

%! Suharsimi Arikunto. Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan..., h. 66



23

bahwa semakin banyak butir-butir item yang dapat dijawab oleh peserta didik,
maka skor total hasil tes tersebut semakin tinggi. Untuk sampai pada kesimpulan
bahwa item-item yang ingin diketahui validitasnya, dapat digunakan teknik
korelasi sebagai teknik analisisnya.

Teknik pengujian validitas item tes hasil belajar dapat menggunakan

rumus :

Keterangan :

Rpoi = koefisien korelasi biserial
Mp = rata-rata skor dari subjek yang menjawab betul bagi butir yang dicari
validitasnya.
Mt = rata — rata skor total
Sdt = standar deviai dari skor total
P = proporsi peserta didik yang menjawab benar

g = proporsi peserta didik yang menjawab salah.

Butir soal dikatakan valid atau tidak valid dapat dilihat dari hasil
perhitungan yang dibandingkan dengan r tabel pada taraf signifikansi 5% sesuai
jumlah siswa yang diteliti.Apabila r hitung > r tabel maka butir soal tersebut
dinyatakan valid.Namun sebaliknya, jika r hitung <r tabel maka butir soal tersebut

dinyatakan tidak valid.

2. Reliabilitas
Reliabilitas merupakan pengukuran mengenai tingkat atau drajat

konsistensi perangkat tes atau instrument yang berhubungan mengenai
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kepercayaan tes tersebut apakah sesuai dengan criteria yang telah ditetapkan

apakah belum.Tes tersebut dapat dikatakan reliable jika tes tersebut diteskan

kepada kelompok yang sama dengan karakteristik yang sama namun dalam waktu
yang berbeda. Reliabilitas tes tersebut dapat dicari melalui skor yang dikoreksi
dari hasil penelitian yang dapat menghasilkan tingkat koefisien koreksi dengan
tingkat reliabilitas suatu tes.

Beberapa hal yang sedikit banyak mempengaruhi hasil tes banyak sekali.

Namun secara garis besar dapat dikelompokkan menjadi 3 hal, yaitu :

1) Hal yang berhubungan dengan tes itu sendiri, yaitu panjang tes dan kualitas
butir-butirsoalnya. Semakin panjang tes, maka realibilitas dan validitasnya
semakin tinggi.

2)  Hal yang berhubungan dengan tercoba (testee). Tes yang dicobakan kepada
bukan kelompok terpilih, akan menunjukkan realibilitas yang lebih besar
daripada yang dicobakan pada kelompok tertentu yang di ambil secara
terpilih.

3) Hal yang berhubungan dengan penyelenggaraan tes.Faktor penyelenggaraan
tes yang bersifat administratif, sangat menentukan hasil tes antara lain:
petunjuk yang diberikan sebelum tes dimulai, pengawasan yang tertib dan
suasana lingkungan dan tempat tes.

Untuk mencari reliabilitas soal bentuk uraian adalah dengan menggunakan

rumus Alpha yaitu sebagai berikut :

rin = () (1- E‘;iz) ........................ )

Keterangan :
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111 = reliabilitasyangdicari
¥ o?=jumlahvarianskortiapitem

a? = jumlah varian total

3. Tingkat Kesukaran

Menganalisis tingkat kesukaran suatu tes, berarti menganalisis apakah soal
itu mudah, sedang atau sukar.Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu sukar
dan tidak terlalu mudah.Jika soal yang dibuat terlalu mudah maka siswa
cenderung meremehkan dan usaha untuk memecahkan nya juga mudah.Namun,
sebaliknya jika soal yang dibuat terlalu sukar maka siswa kesulitan dalam
menjawab soal dan cenderung tidak bersemangat untuk mencoba memecahkan
soal tersebut.

Indek kesukaran (difficulty index) disebut bilangan yang menunjukan
sukar dan mudahnya suatu soal. Besar indek kesukaran antara 0.00 sampai dengan
1,0 indeks kesukaran ini taraf kesukaran dari sebuah Indeks kesukaran 0,0
merupakan indeks soal tersebut terlalu sukar, sedangkan 1,0 merupakan bahwa

indeks soalnya telalu mudah.®

0,0 0,1

Sukar mudah
Indeks kesukaran ini diberi symbol P singkatan dari “Proporsi”.Dengan
demikian maka soal dengan P = 0,70 lebih mudah jika dibandingkan dengan 0,20.
Sebaliknya dengan soal P = 0,30 lebih sukar daripada soal dengan P = 0,80.

Besarnya bilangan indeks, maka lebiih cocok jika bukan disebut sebangai indeks

32 Suharsimi Arikunto. Dasar-Dasar Evalusi Pendidikan...,h. 222
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kesukaran tetapi indeks kemudahan atau indeks fasilitas.**Karena semakin mudah
soalnya semakin besar pula bilangan indeksnya.Akan tetapi telah disepakati
bahwa walaupun semakin mudah tinggi indeksnya menunjukkan soal yang yang
semakin mudah, tetapi tetap disebut dengan indeks kesukaran. Menurut ketentuan
yang sering diikuti, indeks kesukaran sering di klasifikasikan sebagai berikut:

e Soal dengan P 0,00 sampai 0,30 adalah soal sukar

e Soal dengan P 0.31 sampai 0.70 adalah soal sedang

e Soal dengan P 0.71 sampai 1.00 adalah soal mudah

Rumus mencari nilai P

keterangan :
P = proporsi angka indek kesukaran butir soal
B = banyaknya peserta tes yang dapat menjawab butir soal dengan benar.

JS = jumlah peserta yang mengikuti tes hasil belajar.

4. Daya Pembeda

Daya beda soal adalah kemampuan suatu soal untuk membedakan antara
siswa yang pandai  (berkemampuan tinggi) dengan siswa yang bodoh
(berkemampuan rendah). Angka yang menunjukkan besarnya daya beda disebut
indeks diskriminasi disingkat D (D besar). Seperti halnya indeks kesukaran, indek

diskriminasi (daya pembeda)ini berkisar antara 0,00 sampai 1,00. Hanya bedanya,

%3 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: PT Burni Aksara.
2009)
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indeks kesukaran tidak mengenal tanda negatif (-), tetapi pada indeks diskriminasi
ada tanda negatif.Tanda negatif pada indeks diskriminasi digunakan jika suatu
soal “terbaik” menunjukkan kualitas teste, yaitu anak pandai disebut bodoh dan

anak bodoh disebut pandai. Dengan demikian ada tiga titik pada daya pembeda,

yaitu;
-1,00 0.00 1.00 <
Daya pembeda negatif daya pembeda rendah daya pembedatinggi*.

Rumus mencari daya pembeda (D)

p== ERpiionil B W I 4)
JA JB

Keterangan:

J =jumlah peserta tes

Ja = banyaknya peserta kelompok atas

Js = banyaknay peserta kelompok bawah

Ba = banyaknya kelompok atas yang menjawab soal dengan benar.
5. Efektivitas Pengecoh (Distraktor)

Efektifitas pengecoh merupakan dasar penelaahan soal guna mengetahui
berfungsi tidaknya jawaban yang tersedi sebagai pengecoh.Pada soal yang
berbentuk pilihan ganda ada elternatif jawaban (opsi) yang nerupakan
pengecoh.Butir soal yang baik, pengecohnya akan dipilih secara merata oleh
peserta didik yang menjawab salah. Sebaliknya, soal yang kurang baik akan

dipilih secara tidak merata.

% Suharsimi Arikunto. Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan..., h. 226
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Pengeceoh dianggap berfungsi apabila jumah peserta didik yang memilih
pengecoh itu sama atau mendekati jumah ideal berdasarkan criteria tertentu.
Criteria idea suatu pengecoh dapat dikatakan berfungsi baik yaitu jika pengecoh
dipiih merata oleh peserta tes yang belum menguasai materi.

Kunci jawaban dan pengecoh pada suatu soal perlu diketahui berfungsi
tidaknya kunci jawaban atau pengecoh tersebut. Efektivitas pengecoh dapat

diukur menggunakan rumus :

IP = 725 X 100% .............. (5)

n-1

Keterangan :
IP = indeks pengecoh.
P = jumlah peserta didik yang memilih pengecoh.
N = jumlah peserta didik yang ikut tes.
B = jumlah peserta didik yang menjawab benar.
n = jumlah alternatif jawaban.

1 = bilangan tetap

Kualitas masing-masing pengecoh pada pilihan jawaban yang berfungsi

sebangai pengecoh kemudian intrepretasi dengan criteria indeks pengecoh yaitu®

Sangat baik IP = 76% - 125%
Baik IP = 51%- 75% atau 126%-150%

Kurang baik IP = 26%-50% atau 151%-1175%

% Zainail Arifin. Evaluasi Pembelajaran: Prinsip, Teknik, Prosedur. (Bandung : PT
Remaja Rosdakarya, 2013) h. 279



Jelek IP = 0%- 25% atau 176%-200%
Sangat jelek IP = lebih dari 200%

6. Kualitas Butir Soal
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Setelah dilakukan analisis butir soal bersadarka masing-masing kriteria

yang terdapat pada aspek validitas, reliabiitas, tingkat kesukaran, daya pembeda,

dan efektivitas pengecoh.Langkah selanjutnya adalah penarikan kesimpulan

terhadap kualitas butir soa dengan menggunakan empat aspek berbasis butir yaitu

validitas, daya pembeda, tingkat kesukaran, dan efektifitas pengecoh disamping

aspek reliabilitas yang merupakan syarat berbasis soal secara keseluruhan.

Kriteria yang digunakan untuk menentukan tingkat kualitas butir soal

diadaptasi dari Skala Likert sebagai berikut.*

Tabel kriteria kualitas butir soal

Jumlah kriteria yang
terpenuhi (Validitas, tingkat

kesukaran, daya pembeda | Kualitas butir soal Revisi Masuk bank soal
dan efektivitas pengecoh)

4 Sangat baik Tidak ada Ya

g Baik Minor Belum

2 Sedang Sedang Belum

1 Tidak baik Dibuang Tidak

0 Sangat tidak baik Dibuang Tidak

Penjelasan dari Tabel kriteria kualitas butir soal di atas :

%®\Wika Sevi Oktanin. Analisis Butir Soal Ujian Akhir Mata Pelajaran Ekonomi

Akuntansi. Jurnal. Pendidikan Akuntansi Universitas Negeri Yogyakarta, Vol. Xiii, No.1, Tahun

2015
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Butir Soal sangat baik apabila memenuhi empat kriteria yang baik
yaitu Validitas, Tingkat Kesukaran, Daya Pembeda, dan Efektivitas
Pengecoh. Pada kondisi ini butir soal bisa masuk ke bank soal.

Butir soal baik jika memenuhi tiga dari empat kriteria soal yang baik
(Validitas, Tingkat Kesukaran, Daya Pembeda, dan Efektivitas
Pengecoh). Pada kondisi ini butir soal belum bisa masuk ke bank soal.

Soal harus direvisi hingga memenuhi empat kriteria.

Butir soal sedang jika memenuhi dua kriteria dari empat kriteria soal
yang baik (Validitas, Tingkat Kesukaran, Daya Pembeda, dan
Efektivitas Pengecoh).Pada kondisi ini butir soal belum bisa
dimasukkan ke dalam bank soal.Soal harus direvisi hingga memenuhi

empat kriteria.

Butir soal tidak baik jika memenuhi satu dari empat kriteria soal yang
baik (Validitas, Tingkat Kesukaran, Daya Pembeda, dan Efektivitas
Pengecoh). Pada kondisi ini butir soal tidak bisa masuk ke bank soal.
Soal membutuhkan revisi signifikan sehingga lebih baik dibuang.

Butir soal sangat tidak baik jika tidak memnuhi seluruh kriteria soal
yang baik (Validitas, Tingkat Kesukaran, Daya Pembeda, dan
Efektivitas Pengecoh). Pada kondisi ini butir soal tidak bisa masuk ke
bank soal. Soal membutuhkan revisi signifikan sehingga lebih baik
dibuang.

Selain syarat berbasis butir, syarat berbasis soal secara keseluruhan

yaitu reliabilitas soal > 0,70 .
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BAB 111

METODOLOGI PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Desain penelitian ini adalah analisis deskriptif kuantitatif dimana peneliti
mendeskripsikan dan menganalisis data yang berupa hasil tes Butir Soal Ujian
Akhir Semester Genap Mata Pelajaran Fisika Keas X Tahun Ajaran 2018/2019 Di
SMA Unggul Harapan Persada. Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif
karena informasi yang diwujudkan dalam bentuk angka.Dalam penelitian ini,
informasi dan data penelitian yang diperoleh berupa data kuantitatif.

Selanjutnya informasi dan data tersebut diolah dan dianalisis menggunakan
program Anates Version 4.0 agar diperoleh hasil yang dapat digunakan untuk
mendeskripsikan Soal Ujian Akhir Semester Genap Mata Pelajaran Fisika Keas X
Tahun Ajaran 2018/2019 Di SMA Unggul Harapan Persada, ditinjau dari segi
Validitas, Reliabilitas, Tingkat Kesukaran, Daya Pembeda, dan Efektivitas
Pengecoh.

Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di lakukan di SMA Unggul Harapan Persada,
Aceh Barat Daya yang beralamat jIn. Nasional padang Meurante kec. Susoh.Kab.
Aceh Barat Daya, Kode pos 23765, e-mail:sma_harapanpersada@yahoo.com.
Waktu penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 23 s/d 28 September 2019.

B. Variable penelitian

Variabel penelitian ini adalahKualitas Butir Soal Ujian Akhir Semester

Genap Mata Pelajaran Fisika Kelas X Tahun Ajaran 2018/2019 Di SMAUnggul
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Harapan Persada.Meliputi Validitas, Reliabilitas, Tingkat Kesukaran, Daya
Pembeda, dan Keefektifan penggunaan Distractor/Pengecoh.

C. Subjek dan Objek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah seluruh siswa peserta Ujian Akhir
Semester Genap Mata Pelajaran Fisika Kelas X Tahun Ajaran 2018/2019 di SMA
Unggul Harapan Persada yang berjumlah 58 peserta didik, sedangkan yang
menjadi objek penelitian adalah soal ujian akhir semester genap pelajaran fisika.
Rincian peserta didik sebagai berikut:

Tabel 3.1 subjek penelitian

Kelas Jumah pesrta didik
XMIA1 29
X MIA 2 29

Jumlah 58

D. Metode pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan dengan metode tes yaitu suatu metode yang
bertujuan untuk mengetahui, mengukur dan mendapatkan informasi tertulis
mengenai soal Ujian Akhir Semester Genap Mata Pelajaran Fisika Kelas X Tahun
Ajaran 2018/2019 beserta kunci jawaban soal dan lembar jawaban siswa seluruh
peserta ujian.

E. Instrumen penelitian

Instrumen adalah alat ukur yang digunakan untik mendapatkan informasi
kuantitatif tentang variasi karakteristik variable secara objekti. Instrumen
penelitian adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh peneliti dalam

kegiatannya mengumpulkan dan agar kegiatan tersebut menjadi sistematis dan
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dipermudah.®” Jadi, dapat disimpulkan bahwa instrumen penelitian adalah suatu
alat bantu yang digunakan untuk mengumpulkan data.

Instrument penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah daftar
nama seluruh peserta didik kelas X yang mengikuti ujian akhir semester , soal
beserta kunci jawabanUjian Akhir Semester Genap Mata Pelajaran Fisika Kelas X
Tahun Ajaran 2018/2019, dan lembar jawaban seluruh peserta ujian.

F. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan butir-butir Ujian Akhir Semester Genap
Mata Pelajaran Fisika Kelas X Tahun Ajaran 2018/2019 Di SMA Unggul
Harapan Persada dengan menghitung Validitas, Reliabilitas, Daya Pembeda, Tingkat
Kesukaran dan Efektivitas Pengecoh/ Distraktor.

1. Validitas butir soal

Untuk menginterprestasikan mengenai besarnya korelasi Arikunto

memberkan kriteria prnafsiran sebagai berikut:

Tabel 3.1 interprestasi validitas soal

Koefisien Validitas Katagori
0.80 - 1.00 Sangat tinggi
0.60 — 0.80 Tinggi
0.40-0.60 Cukup
0.20 _0.40 Rendah
0.00-0.20 Sangat rendah

(sumber : suharsimi Arikunto, 2008)
Butir soal dikatakan valid atau tidak valid dapat dilihat dari hasil perhitungan

yang dibandingkan dengan r tabel pada taraf signifikansi 5% sesuai jumlah siswa

%7 Suharmisi, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2010), h. 79
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yang diteliti.Apabila r hitung > r tabel maka butir soal tersebut dinyatakan
valid.Namun sebaliknya, jika r hitung <r tabel maka butir soal tersebut dinyatakan
tidak valid.
2. Reliabilitas

Untuk menginterprestasikan terhadap koefisien reiabilitas tes (rq;) arikunto
memberikan kriteria penafsiran sebagai berikut:

Tabel 3.2 Katagori Reliabilitas Butir Soal

Batasan Katagori
0.80 <r11<1.00 Sangat tinggi
0.60 <r13<0.80 Tinggi
0.40<r4;<0.60 Cukup
0.20 <r11<0.40 Rendah
0.00 <r11<0.20 Sangat rendah

(sumber : suharsimi Arikunto, 2008)

Apabila sama dengan atau lebih besar dari 0,70 maka tes hasil belajar yang
sedang diuji dinyatakan reliabel. Namun jika r11 kurang dari 0,70 maka dapat
dinyatakan tidak reliabel.

3. Tingkat kesukaran

Untuk menginterprestasikan hasil perhitungan tingkat kesukaran soal

dapat menggunakan kriteria penafsiran sebagai berikut:

Tabel 3.3 kriteria kesukaran butir soal

Batasan Kategori
0.00<TK<0.30 Terlalu sukar
0.30<TK<0.70 Sedang
0.70<TK<1.00 Mudah

1.00 Terlalu mudah

(sumber : suharsimi Arikunto, 2008)




4. Daya pembeda

Perhitungan indeks daya pembeda dapat disimpulkan dengan acuan sebagai

berikut :

Tabel 3.4 kriteria indek daya pembeda pada butir soal

Indeks daya pembeda Kriteria
0,00-0,20 Jelek (poor)
0,21- 0,40 Cukup (satisfactory)
0.41-0,70 Baik(good)
0,71-1,00 Baik sekali (excellent)

Jadi semua butir soal yang mempunyai nilai D negatif sebaiknya dibuang saja.

5. Efektifitas pengecoh

Kualitas masing-masing pengecoh pada pilihan jawaban yang berfungsi
sebangai pengecoh. Setelah diketahui kulalitas masing-masing pengecoh pada
pilihan jawaban yang berfungsi sebagai pengecoh, langkah selanjutnya adalah
dilakukan penarikan kesimpulan keefektifitas pengecoh secara keseluruhan pada
butir soal yang didasarkan pada skala Likert.*

Tabel 3.5 kriteria penilaian efektivitas pengecoh

Pengecoh yang berfugsi Kriteria
4 Sangat baik
3 Baik
2 Cukup baik
1 Kurang baik
0 Tidak baik

Penjelasan dari tabel kriteria penilaian efektivitas pengecoh tersebut yaitu:
a. Efektivitas pengecoh butir soal berkategori sangat baik, jika keempat

pilihan jawaban yang berfungsi sebangai pengecoh dapat berfungsi.

%83ugiyono, metode penelitian pendidikan. (Bandung : alfabeta, 2012) h.134-135



36

Kriteria berfungsinya keempat pengecoh tersebut didasarkan pada anaisis
perhitungan indeks pengecoh yang memenuhi kriteria baik hingga sangat
baik.

b. Efektivitas pengecoh butir soal berkategori baik, jika terdapat tiga
pengecoh yang berfungsi yaitu berdasarkan indeks pengecoh masuk
kriteria baik hingga sangat baik.

c. Efektivitas pengecoh butir soal berkategori cukup baik, jika terdapat dua
kategori pengecoh yang berfungsi yaitu berdasarkan indeks pengecoh
masuk Kriteria baik hingga sangat baik.

d. Efektivitas pengecoh butir soal berkategori kurang baik, apabila hanya
terdapat satu pengecoh yang berfungsi yaitu berdasarkan indeks pengecoh
masuk kategori baik atau sangat baik.

e. Soal dikatakan memiliki efektivitas pengecoh yang tidak baik, apabila

semua pengecoh tidak berfungsi.

6. Kualitas butir soal

Setelah dilakukan analisis butir soal bersadarka masing-masing kriteria
yang terdapat pada aspek validitas, reliabiitas, tingkat kesukaran, daya pembeda,
dan efektivitas pengecoh.Langkah selanjutnya adalah penarikan kesimpulan
terhadap kualitas butir soa dengan menggunakan empat aspek berbasis butir yaitu
validitas, daya pembeda, tingkat kesukaran, dan efektifitas pengecoh disamping

aspek reliabilitas yang merupakan syarat berbasis soal secara keseluruhan.
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Kriteria yang digunakan untuk menentukan tingkat kualitas butir soal
diadaptasi dari Skala Likert sebagai berikut.*

Tabel 3.6 kriteria kualitas butir soal

Jumlah kriteria
yang terpenuhi
(Validitas, tingkat
kesukaran, daya Kualitas butir Revisi Masuk bank soal
pembeda dan soal
efektivitas
pengecoh)
4 Sangat baik Tidak ada Ya
3 Baik Minor Belum
2 Sedang Sedang Belum
1 Tidak baik Dibuang Tidak
0 Sangat tidak baik Dibuang Tidak

Penjelasan dari Tabel kriteria kualitas butir soal di atas

a. Butir Soal sangat baik apabila memenuhi empat kriteria yang baik yaitu
Validitas, Tingkat Kesukaran, Daya Pembeda, dan Efektivitas Pengecoh.
Pada kondisi ini butir soal bisa masuk ke bank soal..

b. Butir soal baik jika memenuhi tiga dari empat kriteria soal yang baik
(Validitas, Tingkat Kesukaran, Daya Pembeda, dan Efektivitas Pengecoh).
Pada kondisi ini butir soal belum bisa masuk ke bank soal. Soal harus
direvisi hingga memenuhi empat kriteria.

c. Butir soal sedang jika memenuhi dua kriteria dari empat kriteria soal yang

baik (Validitas, Tingkat Kesukaran, Daya Pembeda, dan Efektivitas

$\vika Sevi Oktanin. Analisis Butir Soal Ujian Akhir Mata Pelajaran Ekonomi
Akuntansi. Jurnal. Pendidikan Akuntansi Universitas Negeri Yogyakarta, Vol. Xiii, No.1, Tahun
2015
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Pengecoh). Pada kondisi ini butir soal belum bisa dimasukkan ke dalam
bank soal. Soal harus direvisi hingga memenuhi empat Kkriteria.
Butir soal tidak baik jika memenuhi satu dari empat kriteria soal yang baik
(\Validitas, Tingkat Kesukaran, Daya Pembeda, dan Efektivitas Pengecoh).
Pada kondisi ini butir soal tidak bisa masuk ke bank soal. Soal
membutuhkan revisi signifikan sehingga lebih baik dibuang.
Butir soal sangat tidak baik jika tidak memnuhi seluruh kriteria soal yang
baik (Validitas, Tingkat Kesukaran, Daya Pembeda, dan Efektivitas
Pengecoh). Pada kondisi ini butir soal tidak bisa masuk ke bank soal. Soal
membutuhkan revisi signifikan sehingga lebih baik dibuang.
Selain syarat berbasis butir, syarat berbasis soal secara keseluruhan yaitu

reliabilitas soal > 0,70
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi penelitian

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui kualitas butir Soal Ujian Akhir
Semester Genap Mata Pelajaran Fisika kelas X Tahun Ajaran 2018/2019 di SMA
Unggul Harapan Persada. Dilihat dari validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran,
daya pembeda dan pengecoh/ distractor dari soal yang sudah dibuat oleh guru
mata pelajaran fisika. Data yang digunakan berupa butir-butir Soal Ujian Akhir
Semester Genap Mata Pelajaran Fisika kelas X Tahun Ajaran 2018/2019 di SMA
Unggul Harapan Persada yang terdiri dari 15 soal objek berupa pilihan ganda
yang diikuti oleh 29 peserta didik di kelas X MIA 1 dan 29 peserta didik di kelas
MIA 2.

Data penelitian diperoleh dengan metode dokumentasi yang meliputi Soal
Ujian Akhir Semester Genap Mata Pelajaran Fisika kelas X Tahun Ajaran
2018/2019 di SMA Unggul Harapan Persada. Kunci jawaban peserta didik dari
lembar kerja siswa. Selanjutnya data di analisis dengan menggunakan Program
Anates versi 4.0.2 untuk mengetahui kualitas butir soal dari segi validitas,
reliabilitas, tingkat kesukaran, daya pembeda dan keefektifan penggunaan
pengecoh/distractor.

B. Hasil Penelitian

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan di SMA Unggul Harapan Persada

Kelas X diperoleh skor nilai dari 58 peserta didik dengan jumlah butir soal 15,

dengan jawaban benar bernilai 1, dan jawaban salah 0.
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Tabel 4.1 Data skor nilai dari yang tertinggi ke terendah SMA Harapan Persada.

No Nama Benar Salah Kosong | Skor asli Skor bobot
1 MH 14 1 0 14 14
2 AS 14 1 0 14 14
3 NQ 13 2 0 13 13
4 CD 12 3 0 12 12
5 CM 12 3 0 12 12
6 MH 12 3 0 12 12
7 AM 12 3 0 12 12
8 Ml 12 3 0 12 12
9 SD 12 3 0 12 12

10 FA 11 4 0 11 11

11 RH 11 4 0 11 11

12 SM 11 4 0 11 11

13 WR 11 4 0 11 11

14 SS 11 4 0 11 11

15 UM 11 4 0 11 11

16 ZH 11 4 0 M 11

17 AD 10 5 0 10 10

18 CL 10 5 0 10 10

19 DI 10 5 0 10 10

20 FH 10 9 0 10 10

21 SN 10 9 0 10 10

22 SA 10 5 0 10 10

23 AY 10 5 0 10 10

24 HS 10 5 0 10 10

25 RM 10 5 0 10 10

26 ZD 10 5 0 10 10

27 AD 9 6 0 9 9

28 AA 9 6 0 9 9

29 AR 9 6 0 9 9

30 MF 9 6 0 9 9

31 NR 9 6 0 9 9

32 RA 9 6 0 9 9

33 RM 9 6 0 9 9

34 DP 9 6 0 9 9

35 FJ 9 6 0 9 9

36 IM 9 6 0 9 9

37 Y 9 6 0 9 9

38 KL 9 6 0 9 9

39 MA 9 6 0 9 9

40 MR 9 6 0 9 9
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41 NF 9 6 0 9 9
42 RA 9 6 0 9 9
43 Cl 9 6 0 9 9
44 AN 8 7 0 8 8
45 NE 8 7 0 8 8
46 SW 8 7 0 8 8
47 AS 8 7 0 8 8
48 CK 8 7 0 8 8
49 FA 8 / 0 8 8
50 FF 8 7 0 8 8
51 MR Il 8 0 7 7
52 ™ 7 8 0 7 7
53 YZ 7 8 0 7 7
54 SA 7 8 0 7 7
55 NR 6 9 0 6 6
56 RY 6 9 0 6 6
57 FH 6 9 0 6 6
58 SR 6 9 0 6 6

Sumber: (Hasil Penelitan Tahun2019)

Berdasarkan TABEL 4.1 diatas, skor nilai dari yang tertinggi ke terendah
pada kelas X dengan jumlah butir soal 15 terdiri dari 14-6 butir soal yang
menjawab benar dan yang menjawab salah terdiri dari 1-9 butir soal dengan

nomor soal yang berbeda.

1. Validitas

Validitas dihitung dengan menggunakan bantuan program aplikasi Anates.
Jumlah peserta didik kelas X adalah 58 peserta didik. Kemudian Hasil
perhitungan dikonsultasikan ke rype pada taraf signifikansi 5%. Ketentuan yang
digunakan dalam analisis vaiditas yaitu jika rhiwng > Taher Maka butir soal di
katakan valid. Namun sebaliknya, jika rmiwng< rtaner maka butir soal tersebut

dinyatakan tidak valid.
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Jumlah seluruh peserta didk kelas X yang mengikuti ujian akhir semester
genap Yyaitu 58 peserta didik dengan variable yang dikorelasikan adalah 2. Dengan
demikian N= 58-2 = 56, sedangkan taraf signifikansi di peroleh dari r (,ne SEDESAr
0,255. Jika demikian, maka soal dapat dikatakan valid apabila r hitung > 0,255.

Berdasarkan hasil analisis dari 15 butir soal pilihan ganda Soal Ujian Akhir
Semester Genap Mata Pelajaran Fisika Kelas X Tahun Ajaran 2018/2019 Di SMA
Unggul Harapan Persada yang dinyatakan valid berjumlah 8 (53,3%) soal dan soal
yang dinyatakan tidak valid berjumlah (46,7%) soal. Adapun distribusi ke-15 soal
tersebut berdasarkan indeks validitasnya sebagai berikut:

Tabel 4.2 Distribusi Butir Soal Berdasarkan Indeks Validitas

No Indeks validitas Butir soal Jumlah | Persentase
1 | >0,255 (valid) 1,3,4,6,8,12,13,14 8 53,3%
2 | <0,255 (tidak valid ) 2,5,7,9,10,11,15 7 46,7%

Sumber: Data Primer Diolah Terlampir Pada Halaman

Gambar 4.1 Distribusi Soal Berdasarkan indeks Validitas
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2. Reliabilitas

Pengujian reliabilitas Soal Ujian Akhir Semester Genap Mata Pelajaran
Fisika Kelas X Tahun Ajaran 2018/2019 Di SMA Unggul Harapan Persada
dilakukan dengan bantuan program anates versi 4 yang berdasarkan pada ry; >
0,70 maka soal yang diuji memiliki reliabilitas yang tinggi, tetapi apabila ry; <
0,70 maka soal yang diujiakan memiliki reliabilitas yang rendah ataupun tidak
reliabel.

Dari hasil perhitungan yang telah diakukan, Soal Ujian Akhir Semester
Genap Mata Pelajaran Fisika Kelas X Tahun Ajaran 2018/2019 Di SMA Unggul
Harapan Persada memiliki reliabilitas sebesar 0,30 sehingga dapat disimpulkan
bahwa butir soal tersebut dinyatakan tidak reliabilitas karena butir soal tersebut
memiiki reliabilitas yang rendah. Seperti penelitian yang telah dilakukan oleh M.
Redo Alfendo, pada tahun 2017 dengan judul “analisis kualitas butir soal teori
kejurusan kelas X teknik pemesinan SMK Muhammadiyah 3 yogyakarta”
menyatakan bahwa butir soal tersebut tergolong kurang berkualitas dilihat dari
hasil validitasnya yang hanya menunjukkan 30% soal yang valid. Berdasarkan
hasil analisis butir soal diketahui bahwa soal tersebut mempunyai nilai r11 lebih
kecil dari 0,70 yaitu sebesar 0,41 sehingga soal tersebut dapat dikatakan memiliki
tingkat reliabilitas yang rendah.*® Hasil ini belum sesuai dengan kajian teori yang
menyatakan bahwa salah satu persyaratan soal yang baik sebagai alat evaluasi

adalah soal yang memiliki reliabilitas yang tinggi. Soal memiliki reliabilitas yang

rendah karena kurangnya butir soal valid yang dibuat oleh guru, sehingga soal

0 M. redo Alfendo, jurnal. h. 202
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tersebut harus diperbaiki dengan cara menambah jumlah butir soal yang valid
karena semakin banyak butir soal yang valid akan semakin tinggi reliabilitas yang

dimiliki soal tersebut.

3. Tingkat kesukaran

Analisis tingkat kesukaran butir soal dilakukan dengan menggunakan
indeks kesukaran yang hasilnya kemudian diinterpretasikan dengan tiga criteria
yaitu: soal dengan indeks kesukaran sebesar 0,00 sampai 0,30 adalah soal yang
sukar; soal dengan indeks kesukaran sebesar 0,31 sampai 0,70 adalah soal sedang;
dan soal dengan indeks kesukaran sebesar 0,71 sampai 1,00 adalah soal yang
mudah.

Berdasarkan hasil analisis butir soal menggunakan program Anates
diketahui bahwa tingkat kesukaran diperoleh seperti tabel dibawah ini.

Tabel 4.3 Analisis Tingkat Kesukaran Butir Soal

No butir Jumlah betul Tingkat kesukaran (%) Tafsiran
1 47 81,03 Mudah
2 47 81,03 Mudah
3 34 58,62 Sedang
4 32 55,17 Sedang
5 40 68,97 Sedang
6 42 72,41 Murah
7 34 58,62 Sedang
8 38 65,52 Sedang
9 26 44,83 Sedang
10 39 67,24 Sedang
11 39 67,24 Sedang
12 40 68,97 Sedang
13 33 56,90 Sedang
14 26 44,83 Sedang
15 34 58,62 Sedang

Sumber: (hasil penelitian tahun 2019)
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Berdasarkan Tabel 4.3 diatas, hasil penelitian Soal Ujian Akhir Semester
Genap Mata Pelajaran Fisika Kelas X Tahun Ajaran 2018/2019 Di SMA Harapan
Persada yang telah dilakukan terhadap 15 butir soal pilihan ganda tersebut, dapat
diketahui bahwa yang termasuk kategori soal mudah ada 3 (20%) dan soal yang
termasuk kategori sedang ada 12 (80 %). Nomor soal berdasarkan tingkat

kesukaran soal dapat dilihat pada tabel dibawah ini.

Tabel 4.4 Distribusi Butir Soal Berdasarkan Tingkat Kesukaran

Kategori Jumlah | Persentase Nomor soal
0,71 - 1,00 (Mudah) 3 20% 1,2,6
0,31-0,70 (Sedang) 1% 80% 3,4,5,7,8,9,10,11,12,13,14,15

Sumber: (Data primer Diolah Terlampir Pada Halaman)

Gambar 4.2 Distribusi Soal Berdasarkan indeks Tingkat Kesukaran

4. Daya Pembeda

Analisis daya pembeda butir soal dilakukan dengan menggunakan indeks daya
pembeda yang hasilnya kemudian diinterpretasikan ke dalam empat kriteria yaitu:
jika D = 0,00 - 0,20 berarti daya pembeda soal jelek, D = 0,21 — 0,40 berarti daya

pembeda soal cukup, D = 0,41 — 0,70 berarti daya pembeda soal baik, D = 0,71 —
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1,00 berarti daya pembeda soal baik sekali, dan D = negative berarti daya
pembeda soal tidak baik dan sebaiknya dibuang.

Berdasarkan hasil analisis soal menggunakan program anates diketahui bahwa
daya pembeda diperoleh seperti tabel dibawah ini.

Tabel 4.5 Analisis Data Daya Pembeda Butir Soal

No Soal Hasil Kategori
1 37,50 Cukup
2 18,75 Kurang baik
3 31,25 Cukup
4 62,50 Baik
5 18,75 Kurang baik
6 31,25 Cukup
7 18,75 Kurang baik
8 62,50 Baik
9 6,25 Kurang baik
10 18,75 Kurang baik
11 37,50 Cukup
12 25,00 Kurang baik
13 31,25 Cukup
14 31,25 Cukup
15 25,00 Cukup

Sumber: (hasil penelitian tahun 2019)

Berdasarkan Tabel 4.5 diatas, hasil penelitian Soal Ujian Akhir Semester
Genap Mata Pelajaran Fisika Kelas X Tahun Ajaran 2018/2019 Di SMA Harapan
Persada yang telah dilakukan terhadap 15 butir soal pilihan ganda yang memiiki
kriteria daya pembeda, dapat diketahui bahwa sebanyak 6 atau (40%) butir soal
yang dikriteriakan kurang baik, dan 7 atau (46,7%) butir soal yang dikriteriakan
cukup, 2 atau (13,3%) butir soal yang dikriteriakan baik. Nomor soal berdasarkan
kriteria daya pembeda dapat dilihat pada tabel dibawah ini.

Tabel 4.6 distribusi butir soal berdasarkan daya pembeda

Kriteria Jumlah | Presentase No. Soal
Kurang baik (0-20%) 6 40% 2,5,7,9,10,12
Cukup (21%-40%) 7 46,7% 1,3,6,11,13,14,15
Baik (41%-70%) 2 13,3% 4,8
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Sumber: Data Primer Diolah Terlampir Pada Halaman

Baik, 13,3%

I

Gambar 4.3 Distribusi Soal Berdasarkan Indeks Daya Pembeda

5. Efektivitas Pengecoh

Analisis efektivitas pengecoh dilakukan untuk mengukur seberapa besar
pengecoh dapat menjalankan fugsinya dengan baik. Butir soal yang baik
pengecohnya akan dipiih secara merata oleh peserta didik yang tidak dapat
menjawab dengan benar. Sebaliknya, butir soal yang buruk pengecohnya dipilih
secara tidak merata. Analisis efektivitas pengecoh ini dilakukan dengan bantuan
program Anates. Dalam menginterpretasikan efektivitas pengecoh setiap butir soal
menggunakan Kriteria yang diadaptasi dari skala likert dengan ketentuan sebagai
berikut:

a. Efektivitas pengecoh butir soal berkategori sangat baik, jika keempat
pilihan jawaban yang berfungsi sebangai pengecoh dapat berfungsi.
Kriteria berfungsinya keempat pengecoh tersebut didasarkan pada anaisis
perhitungan indeks pengecoh yang memenuhi Kriteria baik hingga sangat

baik.
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. Efektivitas pengecoh butir soal berkategori baik, jika terdapat tiga
pengecoh yang berfungsi yaitu berdasarkan indeks pengecoh masuk
kriteria baik hingga sangat baik.

Efektivitas pengecoh butir soal berkategori cukup baik, jika terdapat dua
kategori pengecoh yang berfungsi yaitu berdasarkan indeks pengecoh
masuk kriteria baik hingga sangat baik.

. Efektivitas pengecoh butir soal berkategori kurang baik, apabila hanya
terdapat satu pengecoh yang berfungsi yaitu berdasarkan indeks pengecoh
masuk kategori baik atau sangat baik.

Soal dikatakan memiliki efektivitas pengecoh yang tidak baik, apabila

semua pengecoh tidak berfungsi.

Efektivitas pengecoh (Distraktor) diperoleh dengan menghitung banyaknya

siswa yang memilih jawaban a,b,c,d,e, atau tidak memilih jawaban apapun.

Pengecoh berfungsi dengan baik apabila sekurang-kurangnya ada yang memilih

pengecoh tersebut sebanyak 5%.Analisis efektivitas pengecoh butir soal pilihan

ganda dilihat dari hasil penyebaran jawaban siswa di setiap butir soal.Berikut

adalah hasil analisis penyebaran jawaban siswa di setiap butir soal.

Tabel 4.7 Analisis Penyebaran Jawaban Siswa

No Butir Soal A B C E

1 6--- 5-- 47** 0-- 0--

2 47** 2 1- 3++ 5--

3 7++ T++ 34** 5++ 5++
4 6++ 2- 2- 16--- 32%*
5 5++ 40** 6+ 6+ 1--

6 4++ 42%* 8-- 3+ 1--

7 4+ 3- 6++ 34** 11---
8 38** 8- 5++ 2- 5++
9 8++ 8++ 4- 12+ 26**
10 A++ 39** 7+ 5++ 3+
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11 2- 6+ 39** 6+ 5++
12 1-- 4++ 40** 4++ 9--
13 33** 13--- 5++ 4+ 3-
14 8++ 5+ 7++ 12+ 26**
15 4+ 5++ 34** 11-- 4+
Keterangan:
*x : Kunci Jawaban
++ : Sangat Baik
+ : Baik
- : Cukup
-- : Buruk
: Sangat Buruk
Tabel 4.8 analisis penyebaran jawaban siswa
No A B C D E
1 Sangat buruk Buruk L ugct Buruk Buruk
jawaban
2 e Baik Cukup Sangat baik Buruk
jawaban
3 Sangat baik Sangat baik | e Sangat baik | Sangat baik
jawaban
. Sangat Kunci
4 Sangat baik Cukup Cukup Buruk jawaban
5 Sangat baik . " Baik Baik Buruk
jawaban
6 Sangat baik . ! Buruk Baik Buruk
jawaban
. : Kunci Sangat
7 Baik Cukup Sangat baik jawaban B Lk
8 | Kunci jawaban Cukup Sangat baik Cukup Sangat baik
9 Sangat baik Sangat baik baik Sangat baik | . Ao
Jawaban
10 | Sangat Baik X 3 8 Baik Sangat baik Baik
jawaban
11 Cukup Baik e, Baik | Sangat baik
jawaban
. Kunci .
12 Buruk Sangat baik jawaban Sangat baik Buruk
13 | Kunci jawaban | Sangat buruk | Sangat baik Baik Cukup
14 | Sangat Baik Baik Sangat Baik Baik Kunci
jawaban
15 Baik Sangat baik Kuncl Buruk Baik

jawaban
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Pengecoh berfungsi dengan baik kemudian dikonsutasikan dengan kriteria
penggunaan pengecoh yang diadaptasi dari skala likert untuk menentukan kualitas
butir soal. Dari hasil interpretasi menunjukkan bahwa Soal Ujian Akhir Semester
Genap Mata Pelajaran Fisika Kelas X Tahun Ajaran 2018/2019 Di SMA Unggul
Harapan Persada, terdapat 3 butir soal atau sebesar 20% yang memiiki pengecoh
sangat baik, 4 butir soal atau sebesar 26,7% yang memiliki pengecoh baik, 6 butir
soal atau sebesar 40% yang memiliki pengecoh cukup, 1 butir soal atau sebesar
6,7% yang memiliki pengecoh kurang baik, dan 1 butir soal atau sebesar 6,6%
yang memiliki pengecoh tidak baik. Berikut ini distribusi sebaran soal
berdasatkan efektivitas pengecoh.

Tabel 4.8 Distribusi Efektivitas Pengecoh (Distraktor)

No | Efektivitas pengecoh Butir soal Jumlah Persentase
Sangat baik
! (4 pengecoh berfungsi) 310,14 3 20%
Baik )
: (3 pengecoh berfungsi) 5,9,11,15 4 26,7%
Cukup )
; (2 pengecoh berfungsi) 2,6,7,81213 6 40%
Kurang baik )
M| pengecoh berfungsi) 4 1 6,7%
Tidak baik
5 | (Semua pengecoh tidak 1 1 6.6%
berfungsi)

Sumber: Data Primer Diolah Terlampir Pada Halaman.
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Tidak baik,
6,6%

Kurang baik
6,7%

Gambar 4.4 Distribusi Soal Berdasarkan indeks Efektivitas Pengecoh

6. Analisis kualitas Butir Soal Menurut Validitas, Reliabilitas, Tingkat
Kesukaran, Daya Pembeda Dan Pengecoh (Distraktor)

Analisis kualitas butir soal dilakukan dengan cara penarikan kesimpulan
menggunakan empat aspek analisis berbasis butir yaitu validitas, daya pembeda,
tingkat kesukaran, dan efektivitas pengecoh disamping syarat reliabilitas
(aspekanalisis berbasis soal). Kriteria yang digunakan untuk menginterpretasikan
kualitas butir soal diadaptasi dari skala Likert yaitu: sangat baik, baik, cukup baik,
tidak baik dan sangat tidak baik.

Analisis kualitas butir Soal Ujian Akhir Semester Genap Mata Pelajaran
Fisika Kelas X Tahun Ajaran 2018/2019 Di SMA Unggul Harapan Persada,
berdasarkan kriteria keseluruhan soal pilihan ganda terdiri dari Validitas,

Reabiitas, Tingkat Kesukaran, Daya Pembeda Dan Pengecoh (Distraktor).
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Dengan nilai reliabilitasnya adalah 0,30. Adapun analisis secara keseluruhan

untuk pilihan ganda antara lain.

Tabel 4.9 Analisis secara keseluruhan Butir Soal Pilihan Ganda Ditinjau Dari
Validitas, Tingkat Kesukaran, Daya Pembeda Dan Pengecoh (Distraktor)

b':g r | validitas k-g Lﬁ?(l;arta Daya Efektivitas | Keterangan

soal n pembeda Pengecoh soal
1 Valid Mudah Cukup Tidak baik | Soal Revisi
2 Tidak valid | Mudah Kurang baik Cukup Soal Buang
3 Valid Sedang Cukup Sangat baik | Soal Baik
4 Valid Sedang Baik Kurang baik | Soal Revisi
5 Tidak valid | Sedang | Kurang baik Baik Soal Revisi
6 Valid Mudah Cukup Cukup Soal Revisi
7 Tidak valid | Sedang | Kurang baik Cukup Soal Revisi
8 Valid Sedang Baik Cukup Soal Baik
9 Tidak valid | Sedang | Kurang baik Baik Soal Revisi
10 Tidak valid | Sedang Kurang baik | Sangat baik | Soal Revisi
11 Tidak valid | Sedang Cukup Baik Soal Revisi
12 Valid Sedang | Kurang baik Cukup Soal Revisi
13 Valid Sedang Cukup Cukup Soal Baik
14 Valid Sedang Cukup Sangat Baik | Soal Baik
15 Tidak valid | Sedang Cukup Baik Soal Revisi

Sumber: Data Primer Diolah

Berdasarkan hasil Analisis butir Soal Ujian Akhir Semester Genap Mata
Pelajaran Fisika Kelas X Tahun Ajaran 2018/2019 Di SMA Unggul Harapan
Persada secara keseluruhan butir soal pilihan ganda yang telah dipaparkan diatas,
dapat diketahui bahwa butir soal yang memenuhi semua kriteria yaitu Validitas,
Tingkat Kesukaran, Daya Pembeda, dan Pengecoh (Distraktor) merupakan soal
yang tergolong berkualitas baik. Butir Soal yang berkualitas sangat baik
berjumlah 4 butir soal atau sebesar (26,7%), butir soal berkualitas baik berjumlah
5 butir soal atau sebesar (33,3%), butir soal yang berkualitas cukup berjumlah 5

butir soal atau sebesar (33,3%) dan butir soal yang kualitas tidak baik berjumlah 1
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butir soal atau sebesar (6,7%). Butir soal yang berkualitas tidak baik sebaiknya

dibuang dan diganti dengan soal yang baru.

Berikut ini adalah distribusi hasil Analisis butir Soal Ujian Akhir Semester

Genap Mata Pelajaran Fisika Kelas X Tahun Ajaran 2018/2019 Di SMA Unggul

Harapan Persada yang ditinjau dari segi Validitas, Tingkat Kesukaran, Daya

Pembeda, dan Pengecoh (Distraktor):

Tabel 4.10 Distribusi hasil analisis secara keseluruhan butir soal yang ditinjau
Dari Validitas, Tingkat Kesukaran, Daya Pembeda, dan Pengecoh (Distraktor)

No Kualitas butir soal Butir soal Jumlah Persentase
1 Sangat baik 4 26,6%

2 Baik 3,4,6,7,13,14,15 5 33,3%

3 Sedang 2,9,11,12 5 33,3%

4 Tidak baik i SN 1 6,7%

5 Sangat tidak baik - - 0%

Sumber: Data Primer Diolah

tidak baik, 6,7%/_

sangat baik, 0%

Gambar 4.5 Distribusi Soal Berdasarkan empat aspek kualitas butir soal Dari

Validitas, Tingkat Kesukaran, Daya Pembeda, dan Pengecoh

(Distraktor)
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C. Pembahasan
1. Validitas Butir Soal

Validitas adalah ketepatan suatu istrumen dalam mengukur apa yang
hendak diukur.** Validitas Soal Ujian Akhir Semester Genap Mata Pelajaran
Fisika Kelas X Tahun Ajaran 2018/2019 Di SMA Unggul Harapan Persada
dilakukan dengan pengujian validitas tersdari segi butir soal pilihan ganda yang
menggunakan rumus korelasi point biserial. Hasil perhitungan kemudian
dikonsultasikan dengan rpe pada taraf signifikansi 5%. Apabila rhiwng > rianel maka
butir soal di katakan valid. Namun sebaliknya, jika rniung< raper Mmaka butir soal
tersebut dinyatakan tidak valid. Jumlah siswa yang mengikuti ujian yaitu 58
peserta didik, dikorelasikan sebanyak 2 jadi 58 — 2 = 56 peserta didik dengan nilai
Iabel Yang didapatkan sebesar 0,255.

Berdasarkan hasil analisis Validitas Soal Ujian Akhir Semester Genap
Mata Pelajaran Fisika Kelas X Tahun Ajaran 2018/2019 Di SMA Unggul
Harapan Persada menunjukkan bahwa  terdapat 8 (53,3%) butir soal
(1,3,4,6,8,12,13,14) yang dinyatakan valid, sedangkan 7 (46,7%) butir soal (
2,5,7,9,10,11,15) yang dinyatakan tidak valid. Sejaan dengan peneitian yang
dilakukan oleh Umronah tahun 2017 yang berjudul “Analisis Kualitas Butir Soal
Ujian Akhir Semester Genap Mata Pelajaran Ekonomi Akuntansi Kelas X1 SMA
Negeri 1 Imogiri Tahun Ajaran 2016/2017” menunjukkan bahwa berdasarkan

validitas butir soal pilihan ganda terdapat 31 butir soal (77,5%) yang dinyatakan

*1 Umronah. Skripsi, 2017, h. 86
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valid sedangkan 9 butir soal (22,5%) lainnya dinyatakan tidak valid.** Jadi jika
dibandingkan penelitian yang dilakukan oleh umronah sama dengan menelitian ini
karena jumlah validitasnya lebih banyak dari pada tidak valid.

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan berdasarkan aspek validitas
bahwa Soal Ujian Akhir Semester Genap Mata Pelajaran Fisika Kelas X Tahun
Ajaran 2018/2019 Di SMA Unggul Harapan Persada termasuk soal yang
memiliki kualitas baik karena jumlah butir soal yang valid mencapai 8 butir dari
total keseluruhan yang berjumlah 15 butir soal atau hanya sebesar 53,3%% dari
total keseluruhan butir soal. Hasil penelitian tersebut telah sesuai dengan teori
bahwa salah satu analisis untuk mengetahui kualitas butir soal sebagai alat
evaluasi adalah analisis validitas. Soal yang dinyatakan valid dapat dipertahankan
dengan cara dimasukkan ke bank soal. Butir soal yangtidak valid dapat diperbaiki
dengan meningkatkan kualitas teknik penyusunan soal agar sesuai dengan materi

pembelajaran yang menjadi sasaran ukur.

2. Reliabilitas

Reliabilitas adalah ketetapan hasil, artinya walaupun tes dilakukan di beberapa
tempat maka nilai reabilitasnya akan tetap ataupun sama. Kriteria reliabelnya
suatu tes dapat dilihat apabila r;;> 0,70 maka reliabilitasnya tinggi, namun apabila
< dari 0,70 maka reliabilitasnya masuk dalam katagori rendah.

Reliabilitas Soal Ujian Akhir Semester Genap Mata Pelajaran Fisika Kelas X

Tahun Ajaran 2018/2019 Di SMA Unggul Harapan Persada dihitung dengan

*2 Umronah . skripsi 2017, h. 86
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program anates. Berdasarkan hasil perhitungan yang telah diakukan, Soal Ujian
Akhir SemesterGenap Mata Pelajaran Fisika Kelas X Tahun Ajaran 2018/2019 Di
SMA Unggul Harapan Persada memiliki reliabilitas sebesar 0,30 atau lebih kecil
dari syarat reliable yaitu ry;> 0,70, sehingga dapat disimpulkan bahwa butir soal
belum memiliki reliabilitas yang tinggi ataupun tidak reliabel.

Reliabilitas yang rendah dapat disebabkan karena sedikitnya jumlah butir
soal yang ada. Soal tersebut dapat diperbaiki dengan cara menambah jumlah butir
soal yang valid karena semakin banyak butir soal, reliabilitas yang dimiliki juga
semakin tinggi.Tinggi rendahnya validitas dapat menunjukkan tinggi rendahnya
reliabilitas, sehingga semakin panjang tes maka reliabilitasnya semakin tinggi.*?

Dari penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa butir Soal Ujian Akhir
SemesterGenap Mata Pelajaran Fisika Kelas X Tahun Ajaran 2018/2019 Di SMA

Unggul Harapan Persada, merupakan soal yang belum berkualitas baik.

3. Tingkat kesukaran

Tingkat kesukaran dikatakan bermutu jika soal dapat dilihat dari tingkat
kesukaran masing-masing soal tersebut.Tingkat kesukaran butir soal adalah
proporsi banyaknya peserta didik yang menjawab benar suatu soal, terhadap
jumlah seluruh peserta tes.Tingkat kesukaran terdiri dari mudah, sedang, dang
sukar.Jika soal memiliki tingkat kesukaran sedang, maka dapat dikatakan bahwa

soal tersebut baik. Perhitungan tingkat kesukaran butir soal dilakukan

43 Suharsimi arikunto,..... 2013 , h. 101
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mengunakan rumus indeks kesukaran yang pelaksanaanya dengan menggunakan
bantuan program Anates.

Berdasarkan hasil penelitian Soal Ujian Akhir Semester Genap Mata
Pelajaran Fisika Kelas X Tahun Ajaran 2018/2019 Di SMA Unggul Harapan
Persada yang telah dilakukan terhadap 15 butir soal pilihan ganda tersebut, dapat
diketahui bahwa ada 3 (20%) soal yang termasuk kategori soal mudah yaitu (1, 2,
6) soal yang termasuk kategori sedang ada 12 (80%) yaitu (3, 4, 5,7, 8, 9,10,11
12, 13, 14, 15). Butir soal yang dikategorikan mudah dan sangat sukar sebaiknya
dibuang karena soal yang dikatakan baik adalah soal yang memiliki taraf
kesukaran yang tidak terlalu mudah dan tidak terlalu sukar (sedang).*
Perhitungan tingkat kesukaran soal adalah pengukuran seberapa besar derajat
kesukaran soal. Jika suatu soal memiliki tingkat kesukaran seimbang, maka dapat
dikatakan bahwa soal tersebut baik.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa Soal Ujian Akhir
Semester Genap Mata Pelajaran Fisika Kelas X Tahun Ajaran 2018/2019 Di SMA
Unggul Harapan Persada merupakan soal yang berkualitas baik berdasarkan
tingkat kesukaran karena memiliki 80% soal yang tergolong sedang. Butir soal
yang termasuk kategori sedang dimasukkan dalam Bank soal dan dapat digunakan
kembali sebagai alat evaluasi siswa pada waktu yang akan datang. Butir soal yang
termasuk kategori mudah atau sulit perlu dilakukan tindak lanjut yaitu direvisi,

diteliti ulang, dilacak, dan ditelusuri sehingga baik diketahui factor-factor

*4 Daryanto, Evaluasi Pendidikan, ... h. 179
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penyebab soal tersebut sulit atau mudah sehingga soal tersebut bias direvisi atau

diujikan kembali pada tes yang akan datang.

4. Daya pembeda

Daya pembeda merupakan kemampuan sesuatu soal untuk melihat
perbedaan antara peserta dengan nilai yang tinggi dan peserta dengan nilai
rendah.Daya pembeda yang baik apabia soa dapat dijawab benar oleh peserta
didik yang pandai saja.*®

Hasil penelitian Soal Ujian Akhir Semester Genap Mata Pelajaran Fisika
Kelas X Tahun Ajaran 2018/2019 Di SMA Unggul Harapan Persada yang telah
dilakukan terhadap 15 butir soal pilihan ganda yang memiliki kriteria daya
pembeda, dapat diketahui bahwa sebanyak 6 (40%) ( 2,5,7,9,10,12) butir soal
yang dikriteriakan kurang baik dari jumlah soal , 7 (46,7%) (1,3,6,11,13,14,15)
butir soal yang dikriteriakan cukup dari jumah soal, dan 2 (13,3%) butir soal yang
dikriteriakan baik dari jumlah soal. Banyaknya soal yang memiliki daya pembeda
jelek atau tidak dapat membedakan kemampuan siswa yang memahami materi
dengan siswa yang belum memahami materi dapat disebabkan oleh beberapa
factor yaitu pemilihan kunci jawaban yang berfungsi sebagai pengecoh kurang
berfungsi dan materi atau kompetensi yang diukur kurang jeas, serta butir soal
yang diujikan tergolong sukar atau mudah.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa kualitas butir Soal

Ujian Akhir Semester Genap Mata Pelajaran Fisika Kelas X Tahun Ajaran

5 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan,...,h. 226
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2018/2019 Di SMA Unggul Harapan Persada merupaka soal yang cukup baik,
karena dari 15 butir soal 8 butir soal tergolong cukup dan baik. Artinya soal
tersebut dapat membedakan antara siswa yang sudah menguasai kompetensi
dengan siswa yang belum/kurang menguasai kompetensi. Daya pembeda soal
dapat digunakan untuk meningkatkan kualitas soal berdasarkan data empiric dan
analisis butir, yang dapat menunjukkan soal tersebut baik dan diterima, harus

direvisi, atau dibuang.

5. Efektifitas Pengecoh (Distraktor)

Efektivitas pengecoh (distraktor) merupakan pengukuran seberapa besar
kemampuan pilihan jawaban untuk mengecoh peserta didik dalam memilih
jawaban. Semakin banyak peserta tes yang memilih pengecoh tersebut, maka
pengecoh itu dapat menjalankan fungsinya dengan baik. Efektivitas pengecoh
(distraktor) butir soal dihitung dengan rumus indeks pengecoh menggunakan
program Anates. Analisis efektifitas pengecoh hanya berlaku untuk soal berbentuk
pilihan ganda yang mempunyai alternative opsi jawaban. Terdapat lima opsi
jawaban pada Soal Ujian Akhir Semester Genap Mata Pelajaran Fisika Kelas X
Tahun Ajaran 2018/2019 Di SMA Unggul Harapan Persada bentuk pilihan ganda
yang terdiri dari a,b,c,d, dan e. salah satu opsi tersebut merupakan jawaban yang
benar atau disebut dengan kunci jawaban. Interpretasi terhadap hasil perhitungan
efektifitas pengecoh menggunakan criteria yang diadaptasikan dari skala Likert.

Berdasarkan Hasil analisis efektivitas pengecoh menunjukkan bahwa Soal
Ujian Akhir Semester Genap Mata Pelajaran Fisika Kelas X Tahun Ajaran

2018/2019 Di SMA Unggu Harapan Persada, terdapat 3 butir soal atau sebesar



60

20% yang memiliki pengecoh sangat baik, 4 butir soal atau sebesar 26,7% yang
memiliki pengecoh baik, 6 butir soal atau sebesar 40% yang memiliki pengecoh
cukup, 1 butir soal atau sebesar 6,7% yang memiliki pengecoh kurang baik, dan 1
butir soal atau sebesar 6,6% yang memiliki pengecoh tidak baik.

Penelitian yang dilakukan oleh Fitriani pada tahun 2016 dengan judul
Analisis Butir Soal Ujian Akhir Sekolah (UAS) Mata pelajaran Matematika Pada
Tahun Ajaran 2015/2016 SMAN 1 Pitumpanua Kecamatan Pitumpanua
Kabupaten Wajo, menunjukkan hasil bahwa tidak ada butir (0%) soal berkategori
sangat buruk, 7 butir (17,5%) berkategori buruk, 14 butir (35%) berkategori
kurang baik, 13 butir (32,5%) berkategori baik, dan 6 butir (15%) berkategori
sangat baik.*® Banyaknya butir soal yang pilihan jawabannya berfungsi sebagai
pengecoh namun tidak berfungsi dapat dikarenakan pilihan alternative jawaban
yang kurang menyerupai kunci jawabannya sehingga mengakibatkan siswa mudah
memilih kunci jawaban.

Berdasarkan penjelasan diatas dapat kita simpulkan bahwa butir Soal
Ujian Akhir Semester Genap Mata Pelajaran Fisika Kelas X Tahun Ajaran
2018/2019 Di SMA Unggul Harapan Persada, yang ditinjau dari aspek efektifitas
pengecoh termasuk soal yang memiliki kualitas baik. Dari 15 butir soal pilihan
ganda sebanyak 86,7% yang termasuk dalam butir soal cukup, baik, dansangat

baik.

“® Fitriani. Analisis Butir Soal Ujian Akhir Sekolah (UAS) Mata pelajaran Matematika
Pada Tahun Ajaran 2015/2016 SMAN 1 Pitumpanua Kecamatan Pitumpanua Kabupaten Waj,
Skripsi.(Program Studi Pendidikan Matematika, UIN Alauddin Makasaran,2017) h. 86
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Dalam analisis pengecoh dapat dilakukan dengan cara sebagai berikut.*’

a. Pengecoh yang telah berfungsi dengan baik dapat dipakai lagi pada tes
hasi belajar yang akan datang.

b. Pengecoh yang belim berfungsi dengan baik sebaiknya diperbaiki atau

diganti dengan pengecoh yang lain.

6. Analisis kualitas Butir Soal Menurut Validitas, Reliabilitas, Tingkat
Kesukaran, Daya Pembeda Dan Pengecoh (Distraktor)

Hasil analisis Validitas, Daya Pembeda, Tingkat Kesukaran dan
Efektivitas pengecoh butir soal dianalisis bersama untuk mengetahui keseluruhan
kualitas butir soal. Kualitas butir soal dibagi menjadi lima kategori yaitu Sangat
Baik, Baik, Sedang, Tidak Baik, Sangat tidak baik yang diadaptasi dari skala
Likert.

Berdasarkan hasil Analisis butir Soal Ujian Akhir Semester Genap Mata
Pelajaran Fisika Kelas X Tahun Ajaran 2018/2019 Di SMA Unggul Harapan
Persada secara keseluruhan butir soal pilihan ganda yang telah dipaparkan diatas,
dapat diketahui bahwa butir soal yang memenuhi semua Kriteria yaitu Validitas,
Tingkat Kesukaran, Daya Pembeda, dan Pengecoh (Distraktor) merupakan soal
yang tergolong berkualitas baik. Butir Soal yang berkualitas sangat baik
berjumlah 4 butir soal (3,8,13,14) atau sebesar (26,7%), butir soal berkualitas baik
berjumlah 5 butir soal (4,6,11,12,15) atau sebesar (33,3%), butir soal yang
berkualitas cukup berjumlah 5 butir soal (1,5,7,9,10) atau sebesar (33,3%) dan

butir soal yang kualitas tidak baik berjumlah 1 butir soal (2) atau sebesar (6,7%).

' Anas sudijono ...2012, h. 417
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Hasil analisis diatas menunjukkan 4 butir soal diterima dan dimasukkan
ke bank soal. 10 butir soal memerlukan revisi dan 1 butir soal sebaiknya dibuang.
Hal tersebut menunjukkan butir soal sudah menjalankan fungsinya dengan baik
dan dapat digunakan untuk tes yang akan datang. Sedangkan soal yang tidak
menjalankan fungsinya tidak baik sebaiknya dibuang atau diganti dengan soal

yang baru.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis kualitas Butir Soal Ujian Akhir Semester Genap
Mata Pelajaran Fisika Kelas X Tahun Ajaran 2018/2019 Di SMA Unggul
Harapan Persada, yang dilihat dari segi analisis butir soal yang terdiri dari
Validitas, Reliabilitas, Tingkat Kesukaran, Daya Pembeda Dan Efektifitas
Pengecoh (Distraktror). Dapat disimpulkan bahwa kualitas butir soal memiliki
kualitas yang cukup baik. Hal tersebut ditunjukkan dari hasil analisis berbasis soal
secara keseuruhan (reliabilitas) yang menunjukkan bahwa soal tidak reliabel yaitu
0,30. Sedangkan hasil analisis dengan aspek berbasis butir (Validitas, Tingkat
Kesukaran, Daya Pembeda, dan Efektivitas Pengecoh/Distraktor) menunjukkan
bahwa butir soal yang berkualitas baik berjumlah 4 butir (26,7%) (butir soal
3,4,8,14), butir soal berkualitas cukup berjumlah 10 butir (66,7%) (butir soal,
1,5,6,7,910,1113,15)), butir soal yang tidak baik berjumlah 1 butir (6,6%)(butir

soal 2).

B. Saran

Berdasarkan hasil analisis kualitas butir Soal Ujian Akhir Semester Genap
Mata Pelajaran Fisika Kelas X Tahun Ajaran 2018/2019 Di SMA Harapan
Persada, maka saran yang peneliti ajukan adalah sebagai berikut:
1. Guru sebaiknya meakukan analisis kualitas butir soal karena dapat membantu

mengetahui kualitas butir soal sehingga yang diujikan terdiri dari soal-soal
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yang memenuhi syarat vaiditas, reliabilitas,tingkat kesukaran, daya pembeda
dan efektivitas pengecoh (distraktor).

. Ketika kegiatan tes sedang berlangsung, sebaiknya guru mengawasi dengan
baik agar tidak terjadi kecurangan antar peserta tes.

. Sekolah perlu memberikan pelatihan kepada guru tentang menganalisis butir
soal sehingga guru dapat melakukan analisis terhadap kuaitas soal yang
mereka buat.

. Guru sebaiknya menggunakan softwere atau program analisis butir soal agar

mempermudah dalam menganalisis.
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5. Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 2014, tentang Penyelenggaraan Pendidikan T‘nggn dan Pengelolaan Perguruan Tinggi;
6. Peruturan Presiden Nomor 64 Tahun 2013, tentang Perubahan Institut Agama Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh menjadi
Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Acch;
7. Peraturan Menteri Agama RI Nomor 12 Tahun 2014, tentang Organisasi & Tata Kerja UIN Ar-Raniry Banda Aceh;
8. Peraturan Menteri Agama RI Nomor 21 Tahun 2015, tentang Statuta UIN Ar-Raniry Banda Acely;
9. Keputusan Menteri Agama Nomor 492 Tahun 2003, tentang Pendelegusian Wewenang, Pengangkatan, Pemindahan dan
Pemberhentian PNS di Lingkungan Depug. RI3
10. Kep Menteri K gan Nomor 293/KMK.05/2011, tentang Penctapan Institut Agama Islam Negeri Ar-Raniry Banda
Aceh pada Kementerian Agama sebagai Intansi Pemerintah yang Menerapkan Pengelolaan Badan Layanan Umum;
11, Keputusan Rektor UIN Ar-Raniry Nomor 01 Tahun 2015, tentang Pendelegasian Wewenang Kepada Dekan dor Direktur
Pascasarjana di Lingkungan UIN Ar-Raniry Banda Aceh;
Memperhatikan :Keputusan Sidang/Seminar Proposal Skripsi Prodi Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry Banda Aceh
tanggal 20 Februari 2019,
MEMUTUSKAN:
Menetapkan
PERTAMA : Mencabut Surat Keputusan Dekan FTK UIN Ar-Raniry Banda Acch Nomor ¢ B-11340/Un 08/FTK/KP.07.6/08/2019 tanggal
2 Apustus 2019;
KEDUA : Menunjuk Saudara:
1. Drs. Soewarno S,, M. Si scbagai Pembimbing Pertama
2. Juniar Afrida, M.Pd scbagai Pembimbing Kedua
Untuk membimbing Skripsi :
Nama : Mira Miranda
NiM : 150204007
Prodi : Pendidikan Fisika
Judul Skripsi ; Kualitas Butir Soal Ujian Akhir Semester Genap Mata Pelajaran Fisika Kelas X Tahun Ajaran 2018/2019 Di
SMA Un;,gul Harapan Persada.
KETIGA : Pembi I bing p dan kedua diatas dibebankan pada DIPA UIN Ar-Raniry Banda Aceh Tahun 2019
No. 025 042 423925/20! 2 Tanggal 5 Desember 2018;
KEEMPAT : Sural Keputusan ini berlaku sampai Akhir Semester Genap Tahun Akademik 2019/2020;
KELIMA : Surat Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan dengan kctenluan bahwa segala sesuatu akan diubah dan di perbaiki

At Lekeli:

p dalam surat keputusan ini.
Ditetapkan di : Banda Aceh
Pada Tanggal : 03 Desember 2019
4“ g_n./\ﬁ:.“j‘.‘\‘k““'

kembali sebagaimana inya, apabila k hari temyatg
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Lampiran 2

KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI AR-RANIRY BANDA ACEH

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN

J1. Syeikh Abdur Rauf Kopelma Darussalam Banda Aceh
Telp: (0651) 7551423 - Fax. (0651) 7553020 Situs : www.tarbiyah.ar-raniry.ac.id

Nomor : B-13613/Un.08/FTK.1/TL,00/09/2012 Banda Aceh, 10 September 2019
Lamp : -

Hal : Mohon Izin Untuk Mengumpul Data
Penyusun Skripsi

Kepada Yth.

Di-
Tempat

Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan (FTK) UIN Ar-Raniry Darussalam Banda Aceh dengan ini
memohon Kiranya saudara memberi izin dan bantuan kepada:

Nama : MIRA MIRANDA

NIM : 150204007

Prodi / Jurusan : Pendidikan Fisika

Semester CIX

Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry Banda Aceh
Alamat : JI. Inong Balee Lr. Asrama Perelak Darussalam

Untuk mengumpulkan data pada:

SMA Harapan Persada Aceh Barat Daya

Dalam rangka menyusun Skripsi sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan studi pada Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry yang berjudul:

Kualitas Butir Soal Ujian Akhir Semester Genap Mata Pelajaran Fisika Kelas X Tahun Ajaran
2018/2019 di SMA Harapan Persada

Demikianlah harapan kami atas bantuan dan keizinan serta kerja sama yang baik kami ucapkan
terima kasih.

’;'A'n;v_.D,’eken,
- WakikDekan Bidang Akademik
" dan'ele

| .nT:ag an,
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Lampiran 3

3

—
PANCACITA

PEMERINTAH ACEH

DINAS PENDIDIKAN

Jalan Tgk. H. Mohd Daud Beureueh Nomor 22 Banda Aceh Kode Pos 23121
Telepon (0651) 22620, Faks (0651) 32386
Website : disdik.acehprov.go.id, Email : disdik@acehprov.go.id

Nomor
Sifat
Lampiran
Hal

: 070 /B /[3i4.412019
: Biasa

: Izin Pengumpulan Data

Banda Aceh, 20 September 2019
Yang Terhormat,
Kepala SMA Harapan Persada
Kabupaten Aceh Barat Daya
di—

Tempat

Sehubungan dengan surat Wakil Dekan Bidang Akademik dan Kelembagaan Fakultas Tarbiyah
dan  Keguruan Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh Nomor
B-13613/Un.08/FTK.1/TL.00/09/2019 tanggal, 10 September 2019 hal : “Mohon Bantuan dan
Keizinan Melakukan Pengumpulan Data Skripsi™, dengan ini kami memberikan izin kepada:

Nama

NIM

Program Studi
Judul

: Mira Miranda
: 150204007

: Pendidikan Fisika

* “KUALITAS BUTIR SOAL UJIAN AKHIR SEMESTER GENAP MATA
PELAJARAN FISIKA KELAS X TAHUN AJARAN 2018/2019 DI SMA
HARAPAN PERSADA™

Namun untuk maksud tersebut kami sampaikan beberapa hal scbagai berikut :

1. Mengingat kegiatan ini akan melibatkan para siswa, diharapkan agar dalam pelaksanaannya tidak

mengganggu proses belajar mengajar;

2. Harus mentaati semua ketentuan peraturan Perundang-undangan, norma-norma atau Adat
Istiadat yang berlaku;
3. Demi kelancaran kegiatan tersebut, hendaknya dilakukan koordinasi terlebih dahulu antara

Mahasiswi yang bersangkutan dan Kepala Sekolah;

4. Melaporkan dan menyerahkan hasil Pengumpulan Data kepada pejabat yang menerbitkan surat

izin Pengumpulan Data.

Demikian kami sampaikan, atas kerjasamanya kami haturkan terima kasih.

a.n KEPALA DINAS PENDIDIKAN
KEPATATE BIDANG PEMBINAAN SMA DAN4Q_
/4 /‘ o7 RKLK

'i)u, S.Pd, M.Pd
/PEMBINA Tk.I
P, 19700210 199801 1 001
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Lampiran 4

PEMERINTAH ACEH
DINAS PENDIDIKAN
SMAN UNGGUL HARAPAN PERSADA

Jin.Nasional Padang Meurante Kec. Susoh. Kab.dcehBarat Daya.Kopos 23765 Telp. (0659)9496026
www.smaharapanpersada.sch.ide-mail:sma_harapanpersada@yahoo.com

=S
PANCACITA

SURAT KETERANGAN
Nomor: 421.3/991 /2019

Sehubungan dengan Surat Pengantar dari Dinas Pendidikan Aceh No
070/B/1714.A/2019 Tanggal 20 September 2019. Perihal : Izin Penelitian. Kepala SMAN
Unggul Harapan Persada Kabupaten Aceh Barat Daya menerangkan bahwa :

Nama : Mira Miranda
NIM : 150204007
Prodi : Pendidikan Fisika

Universitas  : UIN Ar-Raniry

Benar nama diatas telah melakukan penelitian untuk penyelesaian studi pada Program
Studi Pendidikan Fisika mulai dari tanggal 23 s/d 28 September 2019, skripsi yang berjudul :

“KUALITAS BUTIR SOAL UJIAN AKHIR SEMESTER GENAP MATA
PELAJARAN FISIKA KELAS X TAHUN AJARAN 2018/2019 DI SMAN UNGGUL
HARAPAN PERSADA”

Demikian surat keterangan ini kami buat, agar dapat dipergunakan seperlunya.

MSusoh, 31 Oktober 2019
Kepala Sekolah,
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Lampiran 5

——

X PEMERINTAH KABUPATEN ACEH BARAT DAYA
DINAS PENDIDIKAN
SMA ITARAPAN PERSADA
JI. Nasional Padang Meurante, Kecamatan Susoh, Kabupaten Aceh Barat Daya 23765

s

SOAL UJIAN SEMESTER GENAP TP 2018 /2019

Bidang Studi : Fisika

Kelas / Semester : X (sepuluh )/ 1 (satu)

Hari/Tanggal 2 Senin /25 mei 2019

Waktu :120 menit Cut Imilda Aryani, $.Si

L. Pilihlah satu jawaban yang paling benar menurut anda

5. Perpindahan Kalor yang dilakukan oleh

. Suhu ketika Zat Padat berubah wujud
menjadi Zat Cair disebut........

Titik Embun ¢

Titik Sublin

Titik T.ebur

Titik Beku

Titik Didih

S

Benda yang memiliki Suhu lebih tinggi
akan ....

Melepas Kalor

Menyerap Kalor

Membuang Kalor

Memberikan Kalor

Tidak Butuh Kalor

[

. Azas Black menyatakan bahwa ....

a. Jumlah Kalor yang dilepas lebih
besar dari jumlah Kalor yang
diterima

b. Jumlah Kalor yang dilepas lebih
kecil dari Jumlah Kalor yang
diterima

¢. Jumlah Kalor yang dilepas sama
dengan Jumlah Kalor yang diterima

d. Kalor yang mengalir dari benda
bersuhu tinggi ke Benda bersuhu
rendah

e. Kalor yang mengalir dari benda
bersuhu rendah ke Benda bersuhu

tinggi

. 20°C sama dengan berapa derjat
Fahrenheit....

. 64F

65°F

66°F

67°F

68°F

e
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pergerakan Fluida akibat perbedaan
massa Jenis adalah ......

a. Konduksi

h. Konveksi

c. Radiasi

d. Konduksi — Radiasi

¢. Kompleksitas

. Agar dapat melihat benda dengan jelas,

maka bayangan harus jatuh di.......
Pupil

Retina

Komea

d. lris

¢. Bintik Kuning

-

. Scbuah lensa tipis berada diudara, yaitu

lensa Plankonkaf denga jarak titik
FFokus 40 em. Tenukanlah kekuatan
Lensa tersebut ...

2 dioptri

3 dioptri

-2 dioptri

-2.5 dioptri

2.5 dioptri

peo g

. Kemampuan Lensa mata untuk menjadi

tebal dan menjadi tipis sesuai dengan
jarak benda yang dilihat disebut ....

a. Daya Akomodasi

Punctum remotum

Punctum proximum

Adaptasi

Relaksasi

see o

. Seperti halnya Mata, bayangan yang

dibentuk oleh Lensa Kamera adalah,,,
a. Maya, Tegak, diperbesar

b. Maya, Tegak. diperkecil

c. Nyata, Tegak, diperbesar

d. Nyata, Tegak, diperkecil

e. Nyata, Terbalik, diperkecil



10. Sebuah Lensa Cembung mempunyai
jarak  fokus 10 em. Tentukanlah
perbesaran bayangan yang terjadi jika
benda terhadap Lensa berada pada jarak

Sem.. ..
a. 1 kali b. 2 kali c. 3 Kali
d. 4 Kali c. 5 Kali

11. Faktor — faktor yang mempengaruhi
Hambatan Listri adalah .....
a. vassa Kawat
b. Berat Kawat
¢. Panjang Kawat
d. Massa Jenis Kawat
¢. Wama Kawat

12. Alat  Uku]r Listrik yang hasil
pengukurannya langsung dapat dibaca
dalam bentuk angka adalah

a. Amperameter Analog
b. Voltmeter Analog

¢. Multimeter digital

d. Galvanometer

e. Osilaskop

13.Bila Arus Listrik 4 A mengalir
pada Kawat yang ujung — ujungnya
memiliki Beda Potensial 12 Volt,

maka besar Hambatan Kawat
penghantar tersebut adalah ...

a. 3Q b. 4Q2 c. 6Q
d. 9Q e 12Q

14. Menurut ohm, hubungan antara beda
potensial Listrik, Arus Listrik dan
hambatan Listrik dapat dirumuskan
a. V=IR
b. R=VxI
c. I=VxR
d. L=R/V
c. V=IxR

15. Suatu  Rumah tangga mcnggunakan
Alat — alat Listrik 400 Watt dan rata -
rata liap hari dipakai sclama 5 jum.
Apabila tarif Listrik Rp 150,-/Kwh,
selama satu bulan ( 30 hari ). Pelanggan
harus membayar  rekening Lstrik
sebesar ....

Rp. 7.500.-
Rp. 8.000,-
Rp. 9.000,-
Rp. 9.500.-
Rp. 10.000.-

oap o

Il ESSAY
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1. Satu Liter Minyak (p=08 gr / em’
) dipanaskan di 20°C menjadi 80 'c:
Berapakah Kalor yang dibutuhkan
jika Kalor minyak 4.600 I/k"C.

2. a. Kecdua (clapak tangan tcrasa
hangat ketika anda gesek —
gesckan, Bagaimana perististiwa ini
bisa membuktikan bahwa Kalor
adaluh salah satu bentuk energi

b. Mengapa Mobil yang diisi dengan
Alkohol anti beku mengalami
pemanasan lebih bhesar dari pada
Mobil yang Radiator diisi dengan
Air

3. Perhatiakan Gambar berikut ini

L R

{”*j

Jika pada gambar tersebut, Kawat Arus
Listik 1=10A, 1, =2 A, 1 =3 A dan
Is =2 A. Tentukan Kuat Arus Listrik I3
dan |4

4. Secbatang Baja dengan Panjang 2.0 m
dipanasi dari Suhu 240 K sampai 540
K. [Iitunglah Panjang Baja pada
Suhu 540 K Koelesien muai Panjang
Raja adalah 2 x 10”° K™

5. Dua buah Cermin datar membentuk
sudut @ . Tentukan Jumlah
Banyangan yang dibentuk oleh kedua
Cermin tersebut dari sebuah benda

didepan Cermin itu. Jika.....
a.a=45

b.a=90"

c.a= 180°



Lampiran

1.
2.
3.
4.
5.

Kunci Jawaban

6. B 11.C

m O >» O

AR-RANIRY
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Lampiran 6
Pola jawaban siswa kelas X SMA Unggul Harapan Persada

Jumlah Subyek= 58

Jumlah Butir Socal= 15
Jumlah Pilihan Jawaban= 5
Nama berkas: F:\DATZ ANATES HARPL BARU\DATZ ANATES FELAS ¥ HARPL.ZNAL

Nomor Nomor

Urut Subyek
1 1
2 2
3 3
4 4
5 3
& &
i T
2 g
5 5
10 10
11 11
12 12
13 13
14 14
15 15
16 16
17 17
18 18
15 19
20 20
21 21
22 22
23 23
24 24
25 25
26 26
27 27
28 28
25 259
30 30
31 31
32 3z
33 33
34 34
35 3as
36 36
37 37
38 38
35 35
40 40
41 41
42 4z
43 43

No. Butir Baru ---—- >

No. Butir Asli ——->

Nama 3ubyek | Funci ->

Adelia dara F
Bhmad Al-gifari
2l1fa Dilla

Arini Nisaul
Zulia Ramadhan
Chanestia Latifa
Cut Dara Phona
Cut Murnisah
Diamatul Ilda
Faddhil 21fizah
Faradilla Hilmi
Maulidatul Herdilla
Mawadatul Rahmi
M. Fitra ardian
M. Husnul Fhuluk
Nabilla Radiyah
Nadia Rahmi
Nicholas Eka
Rahmad Yudistia
Rihadatul 'Aisyal
Rizky Mailyza
Rizgan Habibi
83elfi Manilija
Sri1 Nova

Sufira Wulandari
3Y. Almunawarah

T. Mukhlis Aridhan
Wulan Ramazani
Yulizar

Adelia Sefty N
Lrdita Salma

Lrif Yandika R
Lzzahra Muharhadiffa
Cut FKairatun

Diyah Permata
Farhan Hidayatullah
Firda Ariyusanda
Fitri Fernanda
Furji

Hafifah shafira
Tbnu mardha

Tda wyulista

Ehalda lugvana
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44
43
46
47
44
45
50
51
52
53
54
55
56
57
58

NOmMoT
Urut

WO =] o Lo b By

b W MPRBMMBMBRBRDERSFEPERRSERPRREPE
(RS e Y o T Y T 0 I L S T e W o S I Ty (S O W ) a6 Y e}

Maskuratu amalia

He I R O B =T == B R i i = s I i

44 C
45 Mauvi ihya M C
46 Muhammad riski A
47 Nabilah qurratul anni=a C
48 Nurul faradilla A
45 Rizka magfirah C
50 Rizky aufa azed C
51 Biti silvia »
52 3ri rahmita C
53 B8yarifah azzahra C
54 Ulfa murizal C
35 Zhyfa husnatul &
56 Zildiya C
57 Cut indawati c
58 8Shalli dalillah C
NoOmoT NO. BUTlr Baru ————-—
Subyek No. Butir 2&sli ———>
Nama Subyek | Funci —-=
1 2delia dara F
2 BAhmad Al-gifari
3 Alfa Dilla
4 Arini Nisaul
5 Rulia Ramadhan
& Chanestia Latifa
7 Cut Dara Phona
8 Cut Murnisah
S Diamatul Ilda
10 Faddhil alfizah
11 Faradilla Hilm1i
12 Maulidatul Herdilla
132 Mawadatul Rahmi
14 M. Fitra ardian
15 M. Husnul Ehuluk
16 Nabilla Radiwyah
17 MNadia Rahmi
18 MNichola= Eka
19 Rahmad Yudistia
20 Rihadatul "RAisyai
21 Rizky Mailyza
22 Ri=zgan Habibi
23 BSelfi Manilija
24 BSri Nova
25 Sufira Wulandari
26 8Y. Almunawarah
27 T. Mukhlis Aridhan
28 Wulan Ramazanl
2% Yulizar
30 Adelia Sefty N
21 Ardita Salma
32 Arif Yandika R
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33
34
35
36
37
38
35
40
41
4z
43
44
45
46
47
48
45
S0
51
22
a3
24
23
5153
27
S8

33
34
35
36
37
38
35
40
41
42
43
44
45
46
47
48
49
20
al
a2
a3
24
33
a6
27
28

Lzzahra Muharhadiffa
Cut FKalratun

Diyah Permata
Farhan Hidayatullah
Firda Ariyusanda
Fitri Fernanda
Furji

Hafifah shafira
Ibnu mardha

Ida wyulista

Ehalda lugyana
Maskuratu amalia
Mauvi ihya M
Muhammad riski

Nabilah gurratul annisa

Nurul faradilla
Rizka magfirah
Rizky aufa azed
Siti silvia

Sri rahmita
Syarifah azzahra
Ulfa murizal
Zhyfa husnatul
Zildiya

Cut indawati
Shalli dalillah
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LEMBAR JAWABAN PILIHAN BERGANDA B-g

NAMA CNueul  FARADILA RUANG

NIS L9 KELAS : XMU@[

MAPEL F RSl

1. CHOISE

NO . Pillhan ganda NO Pilihan ganda
1| e[ c]o] e |« 6| a8 | c|[pD]|E
2 [ B c| o[ e |V 17/ A | B[ c| o | E
3| A B D E |V 18{ A | B | c|[D]|E
4| a B c >8] e |k 19| Al B | c]| D] E
5| A <l e D E |V 20| Al 8| c|[ o] E
6| A c| o E ¥V anl a|l 8| c| o] E
7| A B c <| e | 2| a8 | c| o] E
8 cll b E |V 23| a| B[ c| 00| E
9 A c E X 24| A B © D E
10| A cll B E 5| Al 8| c|[ o E
11| A D E L %| A| B | c| o] E
12| A B ek O X Tiha Er Jic [0 | E
] Al ehc | 0 le |a 28| Al B | c| b E
18| A B D E [x 29| a8 | c|o]E
15| A B D E |V 30 | ™l c D[ E

11, ESSAY

— )

,’“h-h&.—,«m.

» | HARAPAL Phicaais | & |
rAd A wsi at oanh | |

<, >

Pan n‘*':
d \

N2ENO
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RUANG
KELAS

bRy My

NAMA
N

EROMA

S

Plithan ganda

NO
16
17
19
20
21
23
24
25
27
28
29
30

\/

\/

&
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Plilhan ganda

fisva

H

NO
11
12
13

MAPEL
I, CHOISE
10
14 |
15

Il. ESSAY
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Pillhan ganda

RUANG

KELAS

NO
16
19
20
21
22
23
25
26
28
29
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Pillhan ganda

1. CHOISE

NO
10
11
12
13
14

15
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0) I \O
LEMBAR JAWABAN PILIHAN BERGANDA

NAMA : Dlacrakl \Lda RUANG

NIS : GGG KELAS P X\ g

MAPEL $ &-\S\\(G

I, CHOISE

NO ' Pilihan ganda NO Pilihan ganda

1| A B [ eX| D E 6 A | B c| Do E
2135 8 (o D E NV 17( A | B ¢ D E
3|kl 0 (o D E K 18 A | B c| o E
4| A B c | X| E |X 19| A B c D E
sl A | 3x e | o E N 20| A | B| C|D|E
6| A | K| e| o | & M 21| A| B | Cc| D]J|E
7 A B c | X[ E |V 22| A B c D E
8| X | 8 (c D E v 23 A | B c D E
9 | | 8 (o D E X 24| A B C D E
10| A W | ¢ D E |V 25| A B c D E
1| A 8 | X| o E N 26| A | B C D E
12| a B | s<| D E Y 77| A®™B |4c |#DF| E
B a PGl o ) B wla | edie p| &
14| A B C | CaC 29| AWl B |¥c |fD | E
15| A B &l 8 | R 30(A|B|c|D]|E

I, ESSAY

TR
A NTARES
e;\

SMA NEGLMI UM R
RAFAN I'riaAlA
ATEN BARAT OATA

Y
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LEMBAR JAWABAN PILIHAN BERGANDA

NAMA t M- Husam k\ntluk RUANG :

NIS ‘- 890 KELAS PR MU

MAPEL t ik

I. CHOISE

NO Pillhan ganda NO Plilhan ganda

1| a8 |20 | E VMV 6| A | B | Cc| D] E
2 [T | 8 c D E VM 17| A | B | ¢ | D | E
3| A B [ X | b E [V 18| A| B | C| D|E
4| A B (o D | X N 19| AL [ B | 167 JFD ™ i E
s| A [ | ¢ D E M 20{ A| B | C | D|E
6| A || ¢ D E [V 21| A | B [ c | D | E
71 A B c 5= | E B¥ 22| A B C D E
s | X| 8| c|of el a3 a[Bs|c|o]cE
9| A B C 0 | BV 24| A | B[ Cc | D|E
| a [>X]| c|o] e M 5| Al 8| c| o] E
n] alicez] ¢ [ho = e | % A |8 c|Dp]cE
12 A B | | 0 E [V 27| AT|"B |Je o | E
I dl: c| o | e |v 2| A| B | c|D]|E
TIT . THLA A" 4% 29| A8 | c|[po|E
15] A [ B [DZ| D | E |[v 30/ A|[B|c|Do|E

Il. ESSAY

AT
Cabidaa (P

» <,
{ A

[ HARAPAN koAb
FAM ACLH BAMAT OATA
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8

LEMBAR JAWABAN PILIHAN BERGANDA

NAMA PADLUA DAtA [ALARA RUANG :

NIS t g0 KELAS RV IO
MAPEL : peea

1. CHOISE

NO Pillhan ganda NO Pilihan ganda
1| A gl g |/ w| A| B | c| D] E
2| a8 [ c [>] e |« 2| A | eluc [ D | E
3| A c D E |7 18| A | 8| c| o] E
4 B c D E | X 19| A B c D E
s Fa |SEENC D E |V 20| A | B c| E
6 A S C D E [V 21| A B c D E
7| A B c IS E |V 2| A B C D E
s>l 8 | c | 0 | E |V 2|l a|l 8| c|o]|cE
9| A B c o | x| 28 (WAl | BB he|nl | E
w| A | 8| c| o [T~ 5[ a8 | c| D] E
11| A c D £ |X %] A| Bl c]p] E
12| A @l =S D g & 7iMa 06| c |4 E
13 . c D £ (1 72 | A" & |WcFip | E
i = N AT ALY 29 a| 8| c|po]|E
15| A B | Relp i 30 | Pe c Fp|E

1. ESSAY

SAn Il LN AR \
HARAPAN Vi ¥ 3AUA L %
g A Bars) 0815
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Kok

PN T

Pilihan ganda

RUANG
KELAS

D

NO
18
20
21
22

27
28

30

Y

K

EMBAR JAWABAN PILIHAN B

Pilihan ganda

s ¢a Waen ¥ v

F 92
“Rga

NO
10
11
12
13

NAMA
I. CHOISE

NIS
MAPEL

14
15
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LEMBAR JAWABAN PILIHAN BERGANDA Q) =\

NaMA  : p12dhea Moharhedipea RUANG ¢
2 s F
I. CHOISE
NO Pillhan ganda NO Pillhan ganda
1| Al B D[ 0| E v 6| A | B | c|D]|E
2> 8 [ c | D / 17| a8 [ c|po|cE
3| A B D E [V 18| A | B | c | D E
a| A B C D % 19| A| B8 | Cc| D E
s| a >l c.| o E V 20| Al 8| c|Dp| E
6 B C D E |~< 21| A B c D E
1 > 8 c | o E X 2| Al B8] c| D] E
8 B c D E [V 23| A B (> D E
9| A 8 c % 24| A B c D E
10| A c D g & /a8 c]|] o] E
1] A B D E |U 6| Al B | c| D | E
12 A B D E L kA lle | e | 0| E
13 B c D E |V 28| Al B | c| D| E
1| A B D E |y 29| a| 8| c| D] E
15| A B [ > D E 30 [RAN[EE ™ c D | E
II. ESSAY
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Lamiran 7
Penyekoran Data Siswa, Skor Bobot Siswa

tataZ= 9,30

jtandar Deviasi= 1,88

leterangan: data terurut berdasarkan skor (tinggi ke rendah)

{ama berkas: F:\DATA ANATES HARPA BARU\DATA ANATES KELAS X HARPA.ANA

Nomor Nomor No. Butir Baru ---—- = Skor 1 3 4 5
Urut Subyek No. Butir Asli —-—-> 1 2 3 4 5
Nama Subyek | Runci -> C B C E B

1 15 M. Husnul Fhuluk 14 1 1 1 1 1
2 30 Adelia Sefty N 14 1 1 1 1 =
3 47 Nabilah qurratul annisa k) gl al T Sl
4 7 Cut Dara Phona 12 1 1 - 1 1
5 8 Cut Murnisah kol )
& 12 Maulidatul Herdilla 12 TN IR A |
1 33 Azzahra Muharhadiffa 15 WIE  EISETET
8 45 Mauvi ihya M 17 T8 | BISETE S
) 58 ©5halli dalillah 12 il 1 1 1 =
10 10 Faddhil 2lfizah 18 1 1 1 = =
11 22 Rizgan Habibi 11 1 1 1 1 1
12 23 8elfi Manilija 13 1 1 = 1 1
13 28 Wulan Ramazani 11 HEESF B
14 51 B38it1 silvia 11 1 1 = 1 1
15 54 Ulfa murizak 11 1 1 1 1 1
16 35 Zhyfa husnatul 11 L] ISR
17 3 &lfa Dilla 10 §F 1R 1
18 6 Chanestia Latifa 10 F 1alSTE R R |
15 9 Diamatul Ilda 10 1 1 = = 1
20 11 Faradilla Hilmi 10 1 1 = = 1
21 24 8ri Nova 0T ol ab Al ol
22 26 8Y. Almunawarah 10 1 I 1 1
23 32 RArif Yandika R 10 1 1 1 = =
24 40 Hafifah shafira 10 1 1 1 1 1
25 49 Rizka magfirah 10 Jir 1  THEC
26 56 Zildiya 10 1 1 = = 1
27 1 2delia dara F Gl === il
28 2 Rhmad Rl-gifari RN - 1 -
29 5 &ulia Ramadhan g 1 1 1 - 1
30 14 M. Fitra ardian g 1 - 1 1 -
31 17 Nadia Rahmi s - 1 1 - 1
32 20 Rihadatul 'Risyal s 1 1 - - -
33 21 Rizky Mailyza s 1 1 - 1 1
34 35 Diyah Permata s 1 1 - - 1
35 3% Furji s 1 1 1 - -
36 41 Ibnu mardha s 1 - 1 1 -
37 42 Ida vulista g 1 1 - -1

93

[l el S B S S = - B S Y

el i et e e e e e T e e e e e |

[ e = B R R TS

I

el e S S S i = B I

o

[ R |

o

L e e i

[

= =

el e e T e e T e T e e e e S S S S e e = =

o

=



Nomor Nomor
Urut Subysk
318 43
35 44
40 46
41 48
42 50
43 37
44 4
45 18
46 23
47 31
48 34
45 37
20 38
a1 13
52 27
23 25
24 23
33 16
26 15
27 36

No. Butir Baru ---——- =
No. Butir Asli --->
Nama Subyek | Funci ->

Fhalda lugyana
Maskuratu amalia
Muhammad riski
Nurul faradilla
Rizky aufa azed
Cut indawati

Arini Nisaul
Nicholas Eka
Sufira Wulandari
Ardita Salma

Cut Eairatun

Firda Ariyusanda
Fitri Fernanda
Mawadatul Rahmi

T. Mukhlis Aridhan
Yulizar

Syarifah azzahra
Nabilla Radiyah
Rahmad Yudistia
Farhan Hidayatullah
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Nomor Nomor
Urut Subyek

1 15
2 30
3 47
4 7
5 8
g 12
7 33
8 45
] 58
10 10
11 22
12 23
13 28
14 51
15 54
16 55
17 3
18 g
19 ]
20 11
21 24
22 26
23 32
24 40
lomor  Nomor

No. Butir Baru ————- =
No. Butir Asli —--=
Nama Subyek | Funci ->

M. Husnul Fhuluk

Adelia Sefty N

Nabilah qurratul annisa

Cut Dara FPhona

Cut Murnisah

Maulidatul Herdilla

Lzzahra Muharhadiffa

Mauvi ihya M

Shalli dalillah

Faddhil Alfizah

Rizgan Habibi

Selfi Manilija

Wulan Ramazani

3iti silvia

Ulfa murizak

Zhyfa husnatul

&lfa Dilla

Chanestia Latifa

Diamatul Ilda

Faradilla Hilmi

Sri Nova

SY. Almunawarah

Arif Yandika R

Hafifah shafira

No. Butir Baru ----- >

Urut Subyek No. Butir Asli ---»

Nama Subyek | Funci -»
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Skor

14
14
13
12
12
12
12
12
12
11
11
11
11
11
11
11
10
10
10
10
10
10
10
10

Skor

[ m I e RN e |

[ i el o

1= =

=

e e N R e S

10
10
B

(e e e i T S S S S S e

[ e T R e S

12
12

il e e e

I = = 1

e e e e e e S e e S S |

=

13
13

[ T T e e e T B el e o e =

=

=

14
14

[l

el e R R |

1
1

11 12 13 14 15
11 12 13 14 15

C

C

A

E

C

5
5

[ e e Lr
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e



25
26
27
28
28
30
il
32
i3
3
35
3t
37
38
39
40
41
42
43
44
45
46
47
43
49
30
51
32
53
34
35
36
57

49
36

14
17
20
21
35
33
41
42
43
44
4g
43
50
a7

18
25
Bl
34
37
38
13
27
29
33
16
19
36

Rizka magfirah
Zildiya

Adelia dara F
Ahmad Al-gifari
AZulia Ramadhan
M. Fitra ardian
Nadia Rahmi
Rihadatul 'Aisyai
Rizky Mailyza
Diyah Permata
Furji

Ibnu mardha

Ida yulista
Fhalda lugyana
Maskuratu amalia
Muhammad riski
Nurul faradilla
Rizky aufa azed
Cut indawati
Arini Nisaul
Nicholas Eka
Sufira Wulandari
Ardita Salma

Cut Kalratun
Firda Ariyusanda
Fitri Fernanda
Mawadatul Rahmi
T. Mukhlis Aridhan
Yulizar

Syarifah azzahra
Nabilla Radiyah
Rahmad Yudistia
Farhan Hidayatullah
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Skor Data Dibobotkan

Mty thya M

Shall dalilah

Selfi Marilja

ulan Ramaza

Siti slvia

LIIFa murizad

hpfa huzhatu

Ala Dila

hanestia Latif

Diarnatul [1da

Faradila Hilmi

SriMova
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Almunawar: 10 dl 10
ifandkaR 10 il 10
Hafitah shafrz 10 dl 10
mkamadhat 10 ] 10
Zildipa 10 J 10
Aelia daraF - 9 b 3
hrmad Al-qfa j 3
UaRamadha 3 b
M.Fitaardan 3 b
NadiaRahmi 3 b
ihadatul disy 3 b
RickyMalyza 9 b
pah Pemat: 4 3
Fu 3 b
b mardha 3 b
| plista 3 b
halda lugpan 3 b
atkurgtuamal 9 b
uhammadngt 9 b
Mo faradla - 9 b !
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icky aufa aze

Cut indawal

Biini Nisall

Nichalas Eka

fira Wulandz

Ardta Salma

Cut Kanatun

iida Arpusand

Filr Femanda

awadatul Rah

hhukhls &ndh

Yillzar

vailtah azzaf

abila Radyat

ahmad Yudst

han Hidapahy

S rahmita
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Lampiran 8

Hasil Analisis Validitas, Reliabilitas, Tingkat Kesukaran, Daya Pembeda,
Efektivitas Pengecoh/Distraktor

Vaiditas

Jdml Suberelk= 5E Butir Soal = 15 Info tentang batas sig

1 0,241
2 0.224
ic 0,281
4 0.501 Sianifikan
5 0,140
=1 0.265
i [B | IEIT-"‘
a8 1 IILEIE_ k | Signifikan
39 N | D?'I T\
10 0.10s8
11 o1ay
_'I 2_ _ I:I,E_?EI ] .dF i
'1_3 1 0.245 ird
1 4__ 0,334 I

Catatan: Batas signifikansi koefisien korelasi sebagaai berikut:

df (N-2) P=0,05 PE=0,01 df (N-2) P=0,05 PE=0,01

10 0,576 0,708 g0 0,250 0,325
15 0,482 0,606 0 0,233 0,302
20 0,423 0,549 80 0,217 0,283
35 0,381 0,49 80 0,205 0,267
30 0,345 0,449 100 0,195 0,254
40 0,304 0,393 125 0,174 0,228
50 0,273 0,354 =150 0,159 0,208
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Hasil Analisis Reliabilitas

RataZ= 9.50

Simpang Balu= 1.88
Forelasi¥Y= 0.15
RBeliakilitas Tes= 0.30

Tingkat Kesukaran

Tingkat K

101



Hasil Analisis Daya Pembeda

Daya Pembeda Kembali Ke Menu Utama Cetak
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Analisis Efektivitas Pengecoh/Disraktor

Funci Jawaban +

Jml Subyek= 5B Butir Soal= 15 Sangat Baik _ Eurang

Feterangan:

#* : Funci Jawaban
++ : Sangat Baik

+ : Baik

- : Furang Baik
—-— : Buruk

——-: Sangat Buruk
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Lampiran 9
Foto Penelitian
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Lamiran 6

Jumlah Subyesk= 38

Jumlah Butir Soal= 15
Jumlah Pilihan Jawaban= 5
Nama berkas: F:\DATA ANATES HARPA BARU\DATZ ANATES FELAS X HARPA.ANA

Nomor Nomor

Urut Subysk
1 1
2 2
3 3
4 4
5 &)
& &
T 7
8 8
9 g
10 10
11 11
12 12
13 13
14 14
15 15
16 16
17 17
18 18
19 19
20 20
21 21
22 22
23 23
24 24
23 25
26 26
27 27
28 28
29 29
30 30
31 31
32 32
33 33
34 34
35 35
36 36
37 37
38 38
39 35
40 40
41 41
42 42
43 43

No. Butir Baru ----- >

No. Butir Asli ——-%

Nama Subyek | Funci ->

Zdelia dara F
Bhmad Al-gifari
2lfa Dilla

Arinl Nisaul
Zulia Ramadhan
Chanestia Latifa
Cut Dara Phona
Cut Murnisah
Diamatul Ilda
Faddhil Alfizah
Faradilla Hilmi
Maulidatul Herdilla
Mawadatul Rahmi
M. Fitra ardian
M. Husnul Ehuluk
Nabilla Radiyah
Nadia Rahmi
Nicholas Eka
Rahmad Yudistia
Rihadatul 'Alsyal
Rizky Mailyza
Rizgan Habibi
Selfi Manilija
Sri Nova

Sufira Wulandari
SY. Almunawarah

T. Mukhlis Aridhan
Wulan Ramazani
¥ulizar

Adelia Sefty N
Brdita Salma

Brif Yandika R
Lzzahra Muharhadiffa
Cut Ealratun

Diyah Permata
Farhan Hidayatullah
Firda Ariyusanda
Fitri Fernanda
Furji

Hafifah shafira
Tbnu mardha

Ida wyulista

Ehalda lugvana

(op S e T O = A = w = T e SO TN o S T S i Y S o SO S o SO S Y S o S o N S o
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44
43
46
47
48
45
50
51
52
53
54
55
56
57
58

Homor
Urut

WO =] o Lo b By

Wt W MBRBMMBMBRBRDERSRERERREPRREPE
(RS e Y B o T Y T 0 I L i T e W o N Ty (S O W ) 6 R

Maskuratu amalia

HE S I O = T == B - i = s I i

44 C
45 Mauvi ihya M C
46 Muhammad riski A
47 Nabilah qurratul annisa C
43 Nurul faradilla A
45 Rizka magfirah C
50 Rizky aufa azed C
51 3iti =ilvia C
52 B8ri rahmita C
53 BSyarifah azzahra C
54 Ulfa murizal C
55 Zhyfa husnatul &
56 Zildiya C
57 Cut indawati C
58 5halli dalillah C
Nomor No. Butir Baru ————-
Subyek No. Butir 2&sli ———>
Nama Subyek | Funci —->
1 2delia dara F
2 BAhmad Al-gifari
3 Ralfa Dilla
4 Arini Nisaul
5 RBulia Ramadhan
&€ Chanestia Latifa
7 Cut Dara Phona
8 Cut Murnisah
S Diamatul Ilda
10 Faddhil alfizah
11 Faradilla Hilmi
12 Maulidatul Herdilla
132 Mawadatul Rahmi
14 M. Fitra ardian
15 M. Husmul Fhuluk
16 Nabilla Radiyah
17 MNadia Rahmi
183 MNicholas Eka
19 Rahmad Yudistia
20 Rihadatul "Aisyai
21 Rizky Mailyza
22 Rizgan Habibi
23 BSelfi Manilija
24 8Sri Nova
25 Sufira Wulandari
26 8Y. Almunawarah
27 T. Mukhlis Aridhan
28 Wulan Ramazanl
2% Yulizar
30 Adelia Sefty N
21 Ardita Salma
32 Arif Yandika R
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o
JUI A A T o T . A v ¢ B T e

L2 S O T T o

[y I I = I I ]

LI e T T o Y A O

L I I

(e = I = T e T = O e O o I e = I v I o O e I e O e xR v

o
B3 B3

[

[P T O .3 O o v B

[ I ]

3 0|0

[P o T T .3

B e S T Y O T

[ B o]

LI I e = R

(O = B v = I = B I o O e = Y A v = I

]

{13 R = e = e I e I e Y e I e Y e Y 1 B

2 0 9 0

==
W

HoEOEEF@DDEQOHAE R

=N o = s B I R C T« I S e = B

HeR

L = = S S B

Hed o = O ]

14
1

i I O o R T e e e O Y = o ¢t e . e . e T e . Y e Y O e Y . e O O B . S 3

L I s O e O o O - o O . Y O e I o

L B 3 B e R 3

o
wnown

I B e N e O o T e I I o+ I o B R 9 R

]

e 0

[ I I e Y

=]

[ e I 1 A A A v



33
34
35
36
37
38
35
40
41
42
43
44
45
46
47
48
45
S0
51
52
23
54
23
o6
27
S8

33
34
33
36
37
38
35
40
41
42
43
44
45
4i
47
48
45
20
al
a2
a3
a4
23
26
27
28

Lzzahra Muharhadiffa
Cut FKalratun

Diyah Permata
Farhan Hidayatullah
Firda Ariyusanda
Fitri Fernanda
Furji

Hafifah shafira
Tbhnu mardha

Ida yulista

Ehalda lugyana
Maskuratu amalia
Mauvi ihya M
Muhammad riski

Nabilah gurratul annisa

Nurul faradilla
Rizka magfirah
Rizky aufa azed
Siti silvia

Sri rahmita
Syarifah azzahra
Ulfa murizal
Zhyfa husnatul
Zildiya

Cut indawati
Shalli dalillah
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Lamiran 7 enyekoran data siswa

lataZ= 9,50

itandar Deviasi= 1,88

leterangan: data terurut berdasarkan skor (tinggli ke rendah)

lama berkas: F:\DATA ANATES HARFA BARU\DATZ ANATES FELAS X HARPA.ANA

Nomor Nomor No. Butir Baru ----- = Skor 1 2 3 4 5
Urut Subyek No. Butir Asli ---> 1 2 3 4 5
Nama Subyek | Funci -> C A T E B

1 15 M. Husnul Fhuluk 14 12 1 1 1 1
2 30 Adelia Sefty N 14 1 1 1 1 -
3 47 Nabilah qurratul annisa 3 1 1 1 1 1
4 7 Cut Dara Phona 12 1 1 - 1 1
5 B8 Cut Murnisah Al = b e T
& 12 Maulidatul Herdilla Al ol = Al )
T 33 Azzahra Muharhadiffa 12 1 1 1 1 1
g 45 Mauvi ihya M I s 1T
) 58 5halli dalillah 12 1 1 1 1 =
10 10 Faddhil Alfizah 15 BN PR
11 22 Rizgan Habibi 18 1 1 1 1 1
12 23 8elfi Manilija 18 i 1 = 1 1
13 28 Wulan Ramazanl . il Al al Al
14 51 B8iti silvia 11 1 1 = 1 1
15 54 Ulfa murizal 11 1 1 1 1 1
16 35 Zhyfa husnatul 11 TRl BT I
17 3 Blfa Dilla 10 3 1 1 1 =
18 6 Chansstia Latifa 10 W W - Sl
15 9 Diamatul Ilda 10 1 1 = = 1
20 11 Faradilla Hilmi 10 % 1 SRRl
21 24 8ri Nova 10 8 — ST R R |
22 26 8Y. Almunawarah 10 il 1 - 1 1
23 32 Arif Yandika R T0 1 [T
24 40) Hafifah shafira 10 1 1 1 1 1
25 49 Rirzka magfirah w1 1 1 - 1
26 56 Zildiya 10 1 1 = = 1
27 1 BAdelia dara F Them—— s =]
28 2 BAhmad Al-gifari I Iy 1
29 5 2ulia Ramadhan 9 1 1 1 G
30 14 M. Fitra ardian L [ [ —
31 17 Nadia Rahmi R T . |
32 20 Rihadatul 'Aisyal g 1 - - -
a3 21 Rizky Mailyza s 1 1 - 1 1
34 35 Diyah Permata s 1 1 - -1
35 3% Furji s 1 1 1 - -
36 41 Ibnu mardha s 1 - 1 1 -
37 42 Ida vulista g 1 1 - - 1
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Nomor Nomor
Urut Subyek
38 43
EE 44
40 46
41 48
42 50
43 57
44 4
45 18
46 25
47 31
48 34
49 37
50 38
a1 13
32 27
53 25
>4 23
32 16
56 19
27 36

Nomor Nomor

Urut Suby=k

1 13
2 30
3 47
4 7
5 a
& 12
T 33
8 43
] 28
10 10
11 22
12 23
13 28
14 51
15 54
16 23
17 3
18 &
19 5
20 11
21 24
22 26
23 32
24 40

No. Butir Baru ---——- =
No. Butir &sli ---3»
Nama Subyek | Runci -»

Fhalda lugyana
Maskuratu amalia
Muhammad riski
Nurul faradilla
Rizky aufa azed
Cut indawati

Arini Nisaul
Nicholas Eka
Sufira Wulandari
Ardita Salma

Cut Eairatun

Firda Ariyusanda
Fitri Fernanda
Mawadatul Rahmi

T. Mukhlis Aridhan
Yulizar

Syarifah azzahra
Nabilla Radiyah
Rahmad Yudistia
Farhan Hidayatullah

No. Butir Baru ————- b
No. Butir Asli --->
Nama Subyek | Funci -»

M. Husnul Fhuluk

Adelia Sefty N

Nabilah qurratul annisa

Cut Dara Phona

Cut Murnisah

Maulidatul Herdilla

Lzzahra Muharhadiffa

Mauvi ihya M

Shalli dalillah

Faddhil Alfizah

Rizgan Habibi

Selfi Manilija

Wulan Ramazani

Siti silvia

Ulfa murizal

Zhyfa husnatul

Llfa Dilla

Chanestia Latifa

Diamatul Ilda

Faradilla Hilmi

3ri Mova

8Y. Almunawarah

Lrif Yandika R

Hafifah shafira
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Nomor Nomor

No. Butir Baru ----- b

Urut Subyek  No. Butir Asli ---»

25
26
27
28
28
30
il
32
i3
L
35
36
37
38
35
40
41
42
43
44
43
46
47
43
49
50
51
32
53
o4
35
36
57

45
36

14
17
20
21
35
39
41
42
43
44
4g
43
50
o7

18
23
31
34
37
38
13
27
29
33
16
19
36

Nama Subyek | Funci -»

Rizka magfirah
Zildiya

Adelia dara F
nhmad Al-gifari
AZulia Ramadhan
M. Fitra ardian
Nadia Rahmi
Rihadatul 'Aisyai
Rizky Mailyza
Diyah Permata
Furji

Ibnu mardha

Ida yulista
Fhalda lugyana
Maskuratu amalia
Muhammad riski
Nurul faradilla
Rizky aufa azed
Cut indawati
Arini Nisaul
Nicholas Eka
Sufira Wulandari
Ardita Salma

Cut Ralratun
Firda Ariyusanda
Fitri Fernanda
Mawadatul Rahmi
T. Mukhlis Aridhan
Yulizar

Syarifah azzahra
Nabilla Radiyah
Rahmad Yudistia
Farhan Hidayatullah
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Skor data dibobotkan

. Husnul Khul

delia Sefty M

ilah qurratul a

ut Diara Phon

Cut Murnizah

aulidatul Herd

hra Muharha

bl avvi itbpa b

Shalli dalillab

Faddhil Alfizak

Rizgan Habibi

Selfi kanilja

ulan Ramaza

Siti silvia

Ulfa munizas,

hpfa huznatu

Alfa Dilla

hanestia Latif

Diamatul [lda

Faradilla Hilmi
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Sri Mova

. Almunawar

rif “randika A

Hafifah shafirs

izk.a magfira

Zildiya
Adelia dara F

hmad &l-gifa

ulia Ramadha

. Fitra ardia

Madia Fahmi

thadatul Asy.

Rizky Mailyza

inah Permats

Furji

|briu mardha

|da pulista

halda lugyan.

askuratu amal

uhammad rig

oo o@D Mmoo m Mmoo @M M Mm@ M M mommom
o o o o o o o o o o o o o o o o o o o O

[ I ' S xR N o T R T B 4 )

Murul faradila




izky aufa aze

Cut indatwati

Arini Mizaul

Micholas Eka

ufira ulandz

Ardita Salma

Cut Kairatun

irda Anyuzand

Fitri Fernanda

awadatul Rah

Mukhliz Aridk

‘Tulizar

yarifah azzah

abila Radipa

ahmad Yudist

han Hidapatu

S rahmita




Lamiiran 8

Hasil analisis validitas, reliabilitas,,,,,,,dll

-l

0,224

0.231

0.501 Signifik.an

0,140
0.2e8
0137

0,485 Signifik an

w| @~ M m s WM

011
o.10s8
01a7
0.2¥3
0,345
0.334
D,'I_EIF"

Catatan: Batas signifikansi koefisien korelasi sebagaai berikut:

df (N-2) P=0,05 PE=0,01 df (N-2) P=0,05 BPE=0,01

10 0,57 0,708 €0 0,250 0,325
15 0,482 0,606 M 0,233 0,302
30 0,423 0,549 80 0,217 0,283
25 0,381 0,49 % ' 0,205 0,267
30 0,349 0,445 100 0,195 0,254
40 0,304 0,393 125 0,174 0,228

50 0,273 0,354 =150 0,159 0,208



Hasil analisis reliabilitas

Pataz2= 9.50

Simpang Balu= 1.88
Forelasi¥Y= 0.15
Beliakilitas Tes= 0.30

Tingkat kesukaran

Tingkat K

1 47 . Mudah
2 47 . Mudah
3 a4 J Sedang
4 32 Sedang
] 40 i F Sedang
b 42 A Mudah
7 a4 b2 Sedang
8 a8 b Sedang
! 26 Sedang
10 a5 Sedang
1 a5 . Sedang
12 0| Sedang
13 a3 Sedang
14 2 44 83 Sedang
15 34 h8.62 Sedang




Hasil analisis daya embeda

Daya Pembeda Kembali Ke Menu Utama Cetak




Analisis engecoh

. ** - Kuoanci Jawaban +: Baik
Jml Sulbeyelk= 5& Butir Soal= 15 . —t Bas - Kurang
Kualitas Pengecoh Kembali Ke Menu Utama Cetak
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Feterangan:

** : Funcl Jawaban
++ : 3angat Baik

+ : Balk

- : Kurang Baik
-- : Buruk

---: Sangat Buruk




Nama

NIM

Fakultas / Jurusan
Tempat / tanggal lahir
Jenis kelamin

Alamat

Telp / HP

E_mail

Riwayat Pendidikan
SD

SMP

SMA

Perguruan Tinggi

Nama orang tua
Ayah

lbu

Pekerjaan Ayah
Pekerjaan Ibu
Alamat

BIODATA PENULIS

: Mira Miranda

: 150204007

: FTK / Pendidikan Fisika

: Meudang Ara, 6 Juni 1996

: Perempuan

: Jalan Inong Balee, Kopelma, Darussalam.
: 0823-6014-9316

: miramiranda6696@gmail.com

: Min Blang Pidie

: MTsN Unggul Susoh

: SMA Unggul Harapan Persada
: UIN Ar-Raniry s.d Sekarang

: M. Rasyib

- Nur Atiyah

: Sopir

IRT

: Desa Kepala Bandar, Kec. Susoh kab ABDY A

Banda Aceh, 2 Desember 2019

Mira Miranda


mailto:miramiranda6696@gmail.com
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